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ABSTRAK

Khilyatun Nisak, Keistimewaan Zaitun Dalam Perspektif Alquran dan
Sains (Analisis Penafsiran Surah al Mukminun ayat 20)

Terdapat banyak kemukjizatan tumbuh-tumbuhan yang telah Allah
ciptakan serta disebutkannya dalam Alquran. Dari kemukjizatan tersebut terdapat
keajaiban buah-buahan, baik keajaiban penciptaan maupun keajaiban manfaatnya,
salah satunya yaitu zaitun. Zaitun adalah buah yang disebutkan oleh Allah
sebanyak tujuh kali dalam Alqguran. Dalam penelitian ini difokuskan satu ayat
yaitu Surah al Mukminun ayat 20. Dalam ayat tersebut mengisyaratkan pohon
zaitun yang berbuah yang dapat menghasilkan minyak dan menjadi penambah
selera bagi yang memakannya. Dengan hal tersebut banyak penelitian baik dari
dokter maupun majalah-majalah kesehatan menjelaskan bahwa minyak dari buah
zaitun memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh. Oleh karena itu penelitian
ini menggunakan metode tahlili yaitu menganalisis data, dengan disertai
pendapat-pendapat para mufasir dalam menafsirkan suatu ayat. Penelitian ini
dilakukan untuk menjelaskan penafsiran para mufasir tentang zaitun dalam surah
al Mukminun ayat 20 dan mengungkapkan kandungan apa yang dimiliki oleh
buah ini. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa zaitun dalam ayat ini
menurut mufasir adalah buah yang sering digunakan sebagai campuran bahan
makanan atau lauk pauk serta bermanfaat banyak bagi kesehatan. Kemudian
Penelitian-penelitian kedokteran modern saat ini banyak membicarakan buah
zaitun dari segi kesehatan serta meneliti kandungan senyawa yang dimilikinya.
Sehingga berpengaruh bagi kesehatan tubuh manusia seperti mencegah kolesterol,
mengurangi  penggumpalan dalam darah, mencegah penyakit jantung,
menyehatkan kulit dan rambut, dan masih banyak lagi kelebihannya bagi
kesehatan.

Kata Kunci: Keistimewaan, Zaitun, Sains.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makanan dan minuman Rasulullah adalah makanan yang mengandung
banyak gizi dan halal. Di dalam Alquran banyak sekali menceritakan makanan
yang disukai Rasulullah. Sejak 1400 tahun yang lalu, Rasulullah telah
menganjurkan penggunaan minyak zaitun. Karena memiliki banyak khasiat yang
dihasilkan dari pohon yang diberkahi. Zaitun (sebagai buah) dan minyak zaitun
telah disebutkan sebanyak tujuh kali dalam Alquran.

Zaitun merupakan pohon tertua di dunia dan penuh berkah. Di Palestina
pernah ditemukan pohon zaitun berumur 2000-an tahun. Informasi tersebut
diperoleh dari sumber arkeologi yang menunjukkan bahwa buah zaitun ditemukan
sekitar 5.000-3.000 tahun SM. Buah zaitun dapat ditemui di Mesir, Yunani dan
beberapa negara Asia. Sejarah pohon zaitun merupakan bagian dari sejarah
pertanian bangsa Mediterania.’

Minyak zaitun terkenal di kalangan bangsa Arab karena cahayanya yang
jernih yang kaya akan unsur mineral dan unsur-unsur yang jarang ditemukan di

minyak lainnya. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT.

'"Najamuddin Muhammad, Mukjizat Makanan & Minuman Kesukaan Rasulullah
(Yogyakarta: Diva Press, 2012), 100.

’Emma Pandi Wirakusumah, Sehat cara Alquran dan Hadis (Bandung: Hikmah, 2010),
71.



TR A S U SR I e

Yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api,
(QS. An Nur: 35)°

Cahaya minyak zaitun termasuk cahaya yang paling bening dan bersih.
Tetapi, bukan hanya alasan itu saja yang membuat zaitun dipilih sebagai contoh
ayat tersebut. Selain itu, dikarenakan adanya naungan yang diberikan kepada
pohon yang penuh berkah itu. Yang dimaksud adalah naungan lembah Thur.
Lembah Thur merupakan lembah suci tempat pohon zaitun ditemukan, tempat itu
berada di dekat dengan Jazira Arab. Naungan yang dimaksud ada dalam Alquran.
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Dan (kami tumbuhkan) pohon (zaitun) yang tumbuh dari gurun Sinai, yang
menghasilkan minyak, dan bahan pembangkit selera bagi orang-orang yang
makan.’

Dalam Tafsir Ibnu Kastir dijelaskan zaitun adalah buah yang dapat
menghasilkan minyak yang dapat dijadikan sebagai pelezat makanan dan
memiliki manfaat. Hal ini dikarenakan rasulullah menganjurkan menggunakan

minyak dari buah zaitun karena berasal dari pohon yang diberkati.’

*Alquran, (24): 35.

*Alquran, (23): 20

°Al Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir As Simasyqi, Tafsir Alquran Al Adhim, terj.
Bahrun Abu Bakar, Juz 18 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 39



Dalam ayat di atas bahwa dalam Tafsir al Misbah dijelaskan penyebutan
pohon zaitun secara khusus di Sinai boleh jadi karena di sanalah asal mula
ditemukannya pohon itu. Bisa juga karena di Sinai ditemukannya banyak zaitun,
atau pertama kali buah itu dikenal sebagai buah yang dapat dimakan dan banyak
manfaatnya adalah buah yang terdapat di Sinai itu, walau sebelumnya ia telah
dikenal tetapi bukan sebagai makanan. Bisa juga tempat itu disebut di sini karena
zaitun yang tumbuh di Thur Sina’ adalah buah zaitun yang terbaik.® Dalam kitab
Tafsir fi Dzilalil Quran dijelaskan bahwa pohon zaitun adalah pohon yang paling
banyak manfaatnya, minyaknya, buahnya, dan batangnya.”

Dalam Tafsir Kemenag dijelaskan bahwa pohon kayu yang keluar dari
gunung Sinai adalah pohon zaitun yang banyak tumbuh di sekitar gunung itu,
yang banyak menghasilkan minyak dan sering digunakan untuk melezatkan
hidangan dan pada akhir-akhir ini dapat pula dijadikan bahan kosmetik dan obat-
obatan karena minyak zaitun tidak mengandung kolesterol yang berbahaya bagi
tubuh.®

Sedangkan Zaghlul Najjar menjelaskan kandungan asam lemak minyak
zaitun sangat sedikit, bahkan lemak yang dikandungnya bukanlah lemak yang
mengenyangkan. Oleh karena itu, minyak ini mengandung nilai kesehatan yang

tinggi.”

M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 347.

’Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilalil Quran, Terj. As’ad dkk, Jil. 8 (Jakarta: Gema Insnai
Press, 2004), 169.

®Kementrian Agama RI, Alquran Dan Tafsirnya, Jil. 6 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),
483.

°Zaghlul al Najjar, Tafsir Ayat Al Kauniyyah Fi Qur’anul Karim (al Qahirah: Maktabah
as Syarqgiyyah Ad Dauliyah, 2007), 134.



Pada masa Rasulullah zaitun sudah sangat terkenal, kelebihannya sudah
tidak diragukan lagi. kemudian ilmuan-ilmuan Barat penasaran ingin meneliti
buah tersebut. Dari perkembangan zaman yang semakin modern peneliti bnyak
bermunculan dan terkagum dengan kandungan buah zaitun. Pada tahun 1950-an
minyak zaitun sebagai bahan pangan terkenal yang dicantumkan dalam Seven
Country Study karya Ancel Keys, seorang pakar gizi dan ahli kecantikan kulit
Amerika. Dalam penelitiannya orang yang memakan lemak jenuh lebih sedikit
memiliki tingkat kolesterol dan resiko serangan jantung yang lebih kecil
ketimbang mereka yang menunya dipenuhi lemak jenuh.°

Pada tanggal 21 April 1997, untuk pertama kalinya dalam sejarah,
sebanyak enam belas ahli kedokteran terkemuka di dunia mengadakan pertemuan
di Roma untuk mengeluarkan rekomendasi dan ketetapan bersama mengenai
minyak zaitun dan makanan yang berasal dari kawasan Laut Tengah. Dalam
rekomendasi tersebut menghasilkan 30 lembar halaman yang di dalamnya
menjelaskan presentasi berbagai riset terbaru tentang minyak zaitun.

Di dalam tulisan tersebut dijelaskan bahwa mengonsumsi minyak zaitun
dapat mencegah timbulnya penyakit ateri koronaria, tingginya kadar kolesterol
dalam darah, tekanan darah tinggi, serta diabetes dan obesitas. Selain itu juga
mencegah serangan beberapa jenis kanker.™

Setelah memiliki pemahaman ilmiah selama bertahun-tahun terhadap

ayat dan hadis tentang buah zaitun, pohon zaitun memanfaatkan minyak yang

'°Cal orey, Khasiat Minyak Zaitun (Jakarta: Hikmah, 2008), 26.

"“Yusuf al Hajj Ahamd, Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah Dalam Alquran Dan Sunah,
terj. Masturi Irham, Mujiburrohman dan M. Abidun Zuhri, Jil. 5 (Jakarta: Kharisma limu,
TT), 82



terkandung pada bijinya dan kemudian diubah kembali olehnya menjadi zat-zat
karbohidrat selama siklus glyxlate yang ditemukan pada tahun 1957. Di dalam
siklus tersebut, bahwa benih zaitun sangat bergantung pada minyak yang berubah
menjadi karbohidrat dan sel aktif selama siklus berlangsung. Hal ini juga
merupakan sebuah keajaiban ilmiah yang terkandung dalam surah al Mu’minun
ayat 20.%

Dalam satu riwayat disebutkan , “Barang siapa yang berminyak dengan
minyak zaitun, ia tidak didekati setan.” Rasulullah pernah meniupkan minyak
zaitun dan wares pada orang Yyang menderita radang selaput dada
(pleuropneumonia). Adz Dzahabi mengatakan, “Orang yang mengatakan bahwa
minyak zaitun adaah penawar bagi orang-orang miskin.”** Dan dari ‘Alqamah ibn
‘Ammar diriwayatkan hadis berikut: “Setiap jenis minyak zaitun adalah untukmu,
dan olesilah dirimu dengannya, karena ia merupakan pertolongan yang besar

dalam hal penyakit wasir.” Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al Jawzi.**

Rasulullah SAW bersabda,

(il 2eal ol 5 ) 8548 55 (e g 530 40 1308305 C9 301 15K

Konsumsilah minyak ini dan gunakanlah untuk beminyak karena minyak ini
berasal dari pohon yang banyak berkahnya (HR. Ahmad dan at Tirmidzi)

2|pid., 223.

13ai’d Hammad, 4/ ‘Ilaj bil ‘Asl, At Tadawi bil Ma’, Al llaj bit Tamr, At Tadawi bi Zait
Zaitun, terj. Ahmad Syakirin (Solo: Agwamedia, 2014), 176.

“Jalaluddin Abdurranman As Suyuti, As Suyuti’s Mediticine of the Prophet, terj. Lugman
Hakim & Ahsin Mohammad (Bandung: Putaka Hidayah, 2006), 105.



Pada masa Rasulullah zaitun merupakan makanan yang sering
dikonsumsi sehari-hari begitupun Rasulullah sangat menggemari buah zaitun
menjadikan zaitun sebagai lauk pauk dan sebagai obat. Dari kebiasaan Rasulullah
memakan buah zaitun dan menggunakan minyaknya banyak yang meriwayatkan
kelebihan zaitun karena buah ini begitu diberkati. Zaitun sangat berkhasiat dan
banyak manfaatnya, termasuk untuk kesehatan. Terkadang juga digunakan
sebagai penyedap makanan. Hal ini dikarenakan minyak buah zaitun memiliki
kandungan nutrisi yang sangat lengkap, sehingga khasiatnya dalam mengatasi
berbagai jenis penyakit tidak diragukan lagi.*

Ibnu Abbas berkata, pohon zaitun mengandung berbagai manfaat.
Minyaknya digunakan sebagai bahan bakar lampu, dan juga untuk lauk pauk.
Tidak ada satu bagian dalam pohon ini tidak berguna. Bahkan abunya bisa
dimanfaatkan untuk mencuci sutera.'®

Pohon zaitun menghasilkan buah yang mengandung minyak dan zat
pewarna (pigmen) bagi para pemakainya. Hal ini bermakna bahwa buah zaitun
dapat dijadikan sebagai pigmen bagi para konsumennya. Buah zaitun juga
mengandung sejumlah asam amino yang mana sangat berperan dalam
menentukan warna kulit, bulu mata, dan warna rambut pada manusia.’

Terkait dengan sabda Rasulullah tersebut bahwa para ilmuwan dan

sarjana pada masa kekhalifahan meracik dan menciptakan berbagai obat-obatan.

Nurul H. Maarif, Samudra Keteladanan Muhammad (Jakarta: Pustaka Alvaber, 2017),
100.

'*Badwilan, Manfaat Minyak..., 8

YHisham Thalbah, Ensiklopedi Keukjizatan Tumuban Dan Buah-Buahan Terj. Syarif
Hade Masyah (TK: Sapta Sentosa, 2010), 222.



Dari berbagai riset membuktikan keistimewaan zaitun semakin kaya akan
manfaatnya. Dokter-dokter barat pun telah lama memperhatikan minyak zaitun.
Mereka pun menjadikan minyak zaitun sebagai obyek penelitian dan analisa
mereka.

Dari penjelasan di atas bahwa zaitun merupakan pohon yang penuh
berkah serta memiliki banyak manfaat dari kayu, daun serta minyak zaitun. Dari
penelitian ini akan di jelaskan keistimewaan zaitun dalam penafsiran para mufasir
serta berbicara mengenai manfaat zaitun dari ilmu sains. Ada beberapa ayat yang
menjelaskan tentang zaitun hanya saja difokuskan pada surah al Mukminun ayat
20. Sehingga manusia dapat meningkatkan iman serta syukurnya kepada Allah
Swit.

. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah
yang timbul terkait dengan keberkahan buah zaitun di dalam Alquran meliputi:
1. Apa yang disebut dengan zaitun?

2. Bagaimana zaitun disebut sebagai buah yang diberkati?

3. Bagaimana keistimewaan zaitun dalam sains?

4. Apa saja kandungan yang terdapat dalam buahh zaitun?

5. Apa saja kandungan yang terdapat dalam buah zaitun?

6. Bagaimana zaitun menurut Alquran?

7. Bagaimana para mufasir menafsirkan surah al Mu’minun ayat 20?

8. Bagaimana penafsiran surah al Mu’minun ayat 20?



Dari sekian pertanyaan di atas, akan diberikan pembatasan untuk tidak
terlalu luas penjelasannya. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada
keistimewaan zaitun menurut pandangan mufasir dengan menggunakan
pendekatan sains yang fokus pada satu ayat yaitu surah al Mukminun ayat 20.

. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, dapat merumuskan beberapa
permasalahan untuk memperkuat fokus ini, diantaranya:
1. Bagaimana keistimewaan buah zaitun dalam surah al Mu’minun ayat 20
menurut para mufasir?
2. Bagaimana relevansi teori sains terhadap surah al Mu’minun ayat 20?
. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini di antaranya:
1. Untuk mendiskripsikan keistimewaan buah zaitun dalam surah al Mu’minun
ayat 20 menurut para mufasir.
2. Untuk mendiskripsikan relevansi teori sains terhadap surah al Mu’minun ayat
20.
. Kegunaan Penelitian
Dalam sebuah penelitian, sudah seharusnya penelitian tersebut dapat
berguna khususnya untuk kepentingan keilmuan tafsir dan sebagai langkah untuk
melanjutkan penelitian ini. Adapun kegunaan penelitian ini dapat berupa

kegunaan teoritis dan kegunaan praktis



1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah dapat berguna bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai wacana ilmiah kepada dunia
pendidikan, khususnya pendidikan Islam dalam menambah khazanah keilmuan
keistimewaan zaitun dalam Alquran terkait sains.

2. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah diharapkan dapat
memberi kontribusi dalam memberikan penjelasan mengenai keistimewaan
zaitun dalam Alquran serta relevansinya dalam sains.

F. Telaah Pustaka
Sesuai dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya sebagai bahan rujukan dalam penyusunana
penelitian ini. Adapun penelitian mengenai tentang buah zaitun, namun penelitian
ini tidak sama, adapun karya yang pernah ditulis yaitu:

1. Zaitun Menurut Alquran Dan Manfaatnya Bagi Kesehatan, ditulis oleh Nur
Aliah Binti Muid, Fakultas Ushuluddin Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
pada tahun 2015. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode maudhu’i
yaitu menghimpun semua ayat-ayat tentang zaitun dalam Alquran lalu
disebutkan pendapat para mufasir dari klasik hingga kontemporer serta
disebutan berbagai macam manfaat-manfaatnya bagi kesehatan.

2. Makna Tin Dan Zaitun Serta Implikasi Terhadap Agsam Alguran Dalam Surah
al Tin. ditulis oleh Irum Mirfatur Royani, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2017. Dalam penelitian ini
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penulis lebih khusus menjelaskan makna sumpah Tin dan Zaitun dalam surah
al Tin.

Dari penelitian yang telah disebutkan di atas. Tidak ada kesamaan yang
mendasar dengan penelitian yang akan dibahas. Ada sedikit kemiripan dengan
skripsi pertama, akan tetapi penelitian ini akan membahas keistimewaan zaitun
melalui pendekatan sains dan lebih fokus pada satu ayat yaitu surah al Mukminun
ayat 20 menurut pandangan beberapa mufasir secara umum.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian pustaka yaitu
penelitian yang terfokus pada pengumpulan data terkait penelitian, seperti
buku-buku yang mendukung dengan penelitian yang berbentuk dokumentasi.
Karena penelitian ini berupa studi kepustakaan, maka termasuk ke dalam
penelitian kualitatif
2. Sumber Data
Sumber utama yang digunakan pada penelitian ini adalah Alquran a/-
Karim khususnya pada ayat-ayat tentang zaitun. Dalam hal ini, sumber data
dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primer adalah data yang secara langsung dikumpulkan dari sumber utamanya.
Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku
terkait penelitian untuk menguatkan sumber primer. Sumber primer dan

sekunder yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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a. Sumber Data Primer
1) Tafsir ayat Al-Kauniyah Fi Qur’an Al-Karim Karya Zaghlul Muhammad
Al-Najjar.

2) Al Jawabhir fi Tafsir al Qur’an al Karim Karya Tantawi Jawhari.

3) Tafsir Alguran al Adzim karya Ibnu Kastir

4) Tafsir al Misbah karya M. Quraish Shihab

5) Tafsir fii dzilal al Quran karya Sayyid Qutb

6) Al Jami’ li Ahkaam Al Quran Karya Sayikh Imam Al Quthub

7) Tafsir Al Azhar karya HAMKA

b. Sumber Data Skunder
Sumber data sekunder yang digunakan sebagai pendukung

sumber data primer adalah buku-buku yang relevan dengan penelitian ini.

Sumber-sumber ini digunakan untuk mengkomparasikan dan memperkuat

khazanah tafsir yang ada. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah:

1) Tafir Departemen Agama Republik Indonesia

2) Mengungkap Rahasia Buah Kurma Dan Zaitun Dari Petunjuk Hadis
Dan Penjelasan Sains karya Moh. Erfan Soebahar,

3) Ensiklopedi Kemukjizatan Imiah dalam Alquran dan Sunah karya
Yusuf al Hajj Ahmad

4) Metode Tafsir Ayat-ayat Sains & Sosial karya Andi Rosyadisastra

5) Mukjizat Alguran dan As Sunnah IPTEK karya Abdul Majid bin Aziz
Al Zindani

6) Khasiat Minyak Zaitun karya Cal Orey
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7) Ensiklopedi Kemukjizatan Tumbuhan dan Buah-buahan karya Hisham
Thalbah,
8) Manfaat Minyak Zaitun karya Ahmad Salim Badwilan
9) Kandungan Buah-buahan Dalam Alguran: Buah Tin (Ficus Carica L),
Zaitun (Olea Europea L), Delima (Punica Granatum L), Anggur (Vitis
Vinivera L), dan Kurma (Pheonix Dacty-lifera L) Untuk Kesehatan
karya Nur Khasanah.
10) Buku Pintar Sains dalam Alquran karya Nadiah Thayyarah
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mengumpulkan
data-data yang berkaitan dengan pembahasan, yaitu:

a. Mengumpulkan tafsir terutama tafsir ilmi yang berkaitan dengan
pembahasan penelitian ini.

b. Mengumpulkan buku-buku sains atau jurnal-jurnal yang berkaitan dengan
zaitun seperti khasiat minyak zaitun, manfaat minyak zaitun, rahasia buah
zaitun dll.

c. Membaca dengan cermat dan teliti sumber data primer dan data skunder.

4. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisa data yang digunakan penulis adalah dikriptif-
kualitatif. Data kualitatif dalam hal ini dilakukan terhadap data yang berupa
informasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan data
lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau

sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru ataupun menguatkan suatu
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gambaran yang sudah ada atau sebaliknya. Jadi bentuk analisis ini dilakukan
merupakan penjelasan-penjelasan, bukan berupa angka-angka statistik atau
bentuk angka lainnya.'® Teknik ini akan menguraikan penafsiran dari berbagai
mufasir dan saintis secara sistematis dan analisis secara cermat. Maka metode
yang cocok digunakan adalah tahlily yaitu metode tafsir yang bermaksud
menjelaskan ayat-ayat Alquran dari segala aspek. Diurutkan dari awal surah
hingga akhir surah sesuai dengan mushaf utsmani, mencantumkan kosa kata,
asbab al-nuzul, munasabah, dIl.*

Dalam hal ini, penafsiran ayat Alquran yang berhubungan zaitun oleh
beberapa mufasir di analisis dengan menggunakan kaidah-kaidah tafsir yang
berlaku dan juga dikaitkan dengan penelitian-penelitian sains modern. Dalam
metode deskriptif ini terfokus ayat zaitun pada surah al Mukminun ayat 20.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mudah mengetahui secara utuh terhadap isi skripsi ini, maka
perlu disusun konsep sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori tentang kemukjizatan Alquran kemudian

dikaitkan pada pengertian tafsir ilmi, metode, prinsip-prinsip, serta contoh-contoh

'8p. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), 106
Abd. Muin Salim, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2010) 42
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kitab tafsir ilmi lalu disertai dengan definisi zaitun, morfologi, kandungan serta
manfaat-manfaatnya bagi kesehatan.

Bab ketiga adalah zaitu menurut para mufasir dan relevansi dengan
penelitian sains tentang zaitun.

Bab keempat adalah analisis data yaitu menganalisis penafsiran para
mufasir tentang zaitun dalam surah al Mukminun ayat 20 serta relevansi sains
terhadap ayat tersebut

Bab kelima adalah penutup terdiri kesimpulan sebagai jawaban dari

rumusan masalah dan disertai saran-saran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kemukjizatan Alquran

Alquran merupakan landasan pertama bagi hal-hal yang bersifat konstan
dalam Islam. Oleh karena itu, umat Islam di setiap tempat dan waktu dituntut
memperkuat keinginan dan mengasah akalnya ke arah pemahaman Alquran yang
dapat mengubah kehidupannya menjadi lebih baik. Telah banyak dilakukan studi
yang menyoroti sisi kemukjizatan Alquran, antara lain dari segi sains yang pada
era ilmu dan teknologi banyak mendapat perhatian dari kalangan ilmuwan.

Berbagai upaya telah dilakukan para ilmuan untuk mengungkap makna
ayat-ayat Alquran. Banyak metode ilmu pengetahuan yang digunakan, hal ini
tidak terlepas dari semakin banyaknya minat yang menarik perhatian para ilmuan
tersebut, terutama semakin banyaknya temuan-temuan ilmu pengetahuan dan
teknologi terkini yang membuktikan kebenaran pernyataan dalam Alquran.’

Pengertian mukjizat dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah
kejadian atau peristiwa ajaib yang sukar dijangkau oleh kemampuan akal
manusia. Pengertian ini senada dengan pengertian mukjizat jika ditinjau dari
bahasa asalanya, yaitu bahasa Arab.?

Secara bahasa kata i’jaz berasal dari kata ‘ajz yang berarti kelemahan

atau ketidakmampuan. Kata i ’jaz adalah bentuk nomina verbal dari kata ‘ajaza

"Manna’ Khalil Al Qattan, Mambahits fi Ulum Al Quran (Muassasah al Risalah: Beirut,
1995), 21
’Daryanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia Modern (Surabaya: Apollo, 1994), 141.

15
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yang berarti mendahului. Dengan demikian, dengan istilah 1i’jaz al-‘Ilmy
(kemukjizatan ilmiah) Alquran atau hadis, bahwa dua sumber agama tersebut
mengandung makna tentang fakta-fakta ilmiah yang kelak akan dibuktikan dan
ditemukan kebenarannya sesuai dengan ekperimen sains manusia, dan terbukti
tidak dapat dicapai atau diketahui pada zaman Nabi Muhammad SAW saat itu.
Hal itu membuktikan bahwa kebenaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad
SAW.? Sementara, ilmu adalah pengetahuan tentang sesuatu berdasarkan
hakikatnya atau suatu sifat yang dengan sifat tersebut sesuatu yang dicari dapat
terungkap dengan sejelas-jelasnya. Yang dimaksud ilmu dalam pembahasan disini
adalah ilmu yang eksperimental.

Alguran mendorong perkembangan ilmu pengetahuan. Alguran
mendorong umat Islam untuk memerdekakan akal dari belenggu keraguan,
melepas belenggu-belenggu berfikir dan mendorong untuk mengamati fenomena
alam atau lebih dikenal dengan ayat-ayat kauniyah.*

Penggunaan kata ijaz Alquran memiliki keterkaitan terhadap kata
mukjizat Rasulullah. Dikarenakan bagian dari mukjizat Rasulullah dianggap yang
paling utama adalah Alquran. Dengan demikian Alquran mengandung
kemampuan i jaz (menaklukkan), maka i jaz Alquran tidak terlepas dengan istilah

mukjizat nabi. Akan tetapi perlu diperhatikan perkembangan dan penggunaan

*Ahmad Fuad Pasya, Rahiq Al ‘Ilmi wa Al Iman, ter. Muhammad Arifin, Dimensi Sains
Alguran: Menggali Kandungan Ilmu Pengetahuan dari Alguran (Solo: Tiga Serangkai,
2004), 23.

*Rosihon Anwar, llmu Tafsir (Bandung: Putaka Setia, 2004), 170.
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istilah ini sehingga memberikan makna dan pengertian yang utuh berkenaan
dengan istilah i jaz Alquran.®

Muhammad bin Ahmad Al Iskandarani memberikan pernyataan bahwa
Alguran mengandung berbagai ilmu atas teori ilmiah yang menetapkan i’jaz
Alquran, juga di dalamnya ditetapkan bahwa ilmu yang banyak dibicarakan telah
dijelaskan oleh Alquran dalam bentuk hakikat alam, penciptaan hewan, rahasia
tumbuhan dan barang tambang.®

Dengan demikian, mukjizat ilmiah adalah pemberitaan Alguran tentang
hakikat sesuatu yang dapat dibuktikan oleh ilmu eksperimental dan hal itu belum
tercapau karena keterbatasan sarana manusia pada masa Rasulullah SAW hal itu
merupakan bukti yang menjelaskan kebenaran Nabi Muhammad SAW tentang
apa yang telah diwahyukan Allah SWT perlu diketahui bahwa setiap rasul
mempunyai mukjizat yang sesuai dengan keadaan kaum dan masa risalahnya
(baik secara intelektual, sosial maupun kultural).’

Pada masa kebesaran Islam ulama-ulama telah menemukan berbagai
teori sains yang sekaligus menjadi penggerak nilai keimanan kepada Allah.
Realitas ini menunjukkan peranan penting Alquran dan hadis untuk mendorong
berbagai kajian terhadap alam, sosial, politik, atau bidang-bidang lain yang
dikelola Alquran dan hadis. Kajian-kajian ini melahirkan satu ilmu baru dalam

bidang tafsir, yaitu tafsir ilmi.

*Sholahuddin Ashani, “Kontruksi Pemahaman Terhadap I’jaz Alquran”, Analytica
Islamica, Vol. 4 No. 2 (2015), 220.

°*Andi Rosyadisastra, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains & Sosial (Jakarta: Amzah, 2016), 32.
’Abdul Majid bin Aziz Al Zindani dkk, Mukjizat Alquran dan As Sunnah IPTEK, Jil. 2
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 19.
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Tafsir ilmi adalah penafsiran Alguran yang menggunakan pendekatan
istilah ilmiah untuk mengungkapkan Alquran. Seperti dalam suatu ayat Alquran
atau hadis yang mengabarkan adanya fakta-fakta ilmiah yang kelak akan
ditemukan dan dibuktikan oleh eksperimen manusia, yang mana hal ini memang
belum dapat dicapai pada zaman Rasulullah karena ilmu dan teknologi yang
belum canggih seperti sekarang ini. Ketika hal itu dibuktikan dan benar adanya,
seperti dalam Alquran, maka hal tersebut dinamakan mukjizat ilmiah Alquran.®
. Tafsir llmi
1. Pengertian Tafsir IImi

Dalam pengertian tafsir ilmi terdiri dari tafsir dan ilmi. Tafsir menurut
bahasa etimologi adalah menjelaskan (al-idhah), menerangkan (al-tibyan),
menampakkan (al-izhar), menyingkap (al-kasyf) dan merinci (al-tafsil). Kata
tafsir mengikuti wazan “taf’il” dari kata al fasr yang berarti al-bayan dan al-
kasyf. Dalam lisan bahasa arab disebutkan bahwa kata berarti menyingkap
sesuatu yang tertutup, sedangkan kata “al-tafsir” berarti menyingkap maksud
suatu lafadz yang musykil.®

Sebagian ulama yang berpendapat bahwa kata tafsir adalah kata kerja
yang terbalik, yakni berasal dari kata safara yang juga memiliki makna

menyingkap. Menurut Al Raghib, kata al-fasr dan al-safr adalah dua kata yang

®Harun Yahya, The Qu’an Leads The Way To Science, ter. Tim Hikmah Teladan
(Bandung: Zikra, 2004), 23.

°Rosadisastra Andi, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial ( Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2007), 7.
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berdekatan makna dan lafadznya. Tetapi kata digunakan untuk (menunjukkan
arti) menampakkan (mendzahirkan) makna yang abstrak.°

Sedangkan kata ’ilmy secara bahasa merupakan bentuk masdar dari
kata alima - ya lamu - ‘ilman ( \wle — alay — ale) yang berarti mengetahui atau
memahami.'! Kata ‘ilmy merupakan bentuk nisbah yang mendapat tambahan
ya’ () diakhir kata sehingga menjadi ‘ilmy ( <lc) yang bermakna

berhubungan dengan suatu ilmu.*?

IImi secara bahasa adalah ilmu pengetahuan. Yang di maksud dengan
tafsir ilmi adalah sebuah penafsiran tentang ayat-ayat Alquran melalui
pendekatan ilmu pengetahuan, seperti sains, ilmu bahasa/sastra, ilmu sosial,
ilmu politik dan ilmu pengetahuan lainnya. Dapat di definisikan sebagai
penafsiran ayat-ayat Alguran berdasarkan pendekatan ilmiah. Ayat-ayat yang
ditafsirkan adalah ayat kauniyah, mendalami tentang teori-teori hukum alam
yang ada dalam Alquran, teori-teori pengetahuan umum dan sebagainya.*®

Menurut Husain Adz Dzahabi pengertian tafsir ilmi adalah tafsir yang
menetapkan istilah ilmu-ilmu pengetahuan dalam penuturan Alguran. Tafsir ini
berusaha menggali dimensi ilmu yang dikandung Alquran dan berusaha
mengungkapkan berbagai pendapat keilmuan yang bersifat falsafi. Sedangkan
‘Abd As Salam Al Mahrasi juga memberikan batasan sama terhadap tafsir ilmi,

yaitu: tafsir yang mufasirnya mencoba menyingkap ibarat-ibarat dalam

“Ibid,. 6.

"Louis Ma’luf al Yassa’i dan Bernand Toffel al Yassu’i, al Munjid al Wasit fi al
‘Arabiyyah al Mu’ashirah (Beirut: Dar al Masyrig, 2003), 526.

“Ibid., 527.

BMuhammad Ghufron dan Rahmawati, Ulumul Quran: Praktis Dan Mudah (Yogyakarta:
Teras, 2013), 195.
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Alquran yang mengenai beberapa pandangan ilmiah dan istilahnya serta
mengerahkan segala kemampuan dan menggali berbagai problem ilmu
pengetahuan dan pandangan-pandangan yang berdifat falsafi.*

Para ulama menyadari hal tersebut, bahwa diantara mereka mencoba
menafsirkan ayat-ayat kauniyah tersebut dengan berdasarkan prinsip-prinsip
kebahasaan dan keunikannya yang berdasarkan hasil kajian ilmiah mereka
terhadap fenomena alam. Tafsir ini memperlihatkan Alquran sesungguhnya
tidak bertentangan denga ilmu pengetahuan bahkan memotivasi
perkembangannya. Namun di lain pihak ada kecenderungan pemerasan
Alquran sehingga menimbulkan keraguan terhadap kebenarannya.

2. Metodologi Tafsir IImi

Dalam metode penafsiran ilmi terdapat beberapa Kkriteria sebagai
berikut.

a. Lebih menekankan pada penemuan-penemuan sains dan menjadikannya
sebagai tolok ukur dalam memahami ayat-ayat Alquran

b. Penyerupaan

c. Tidak menghiraukan kriteria-kriteria teologis dan kondisi yang ada pada
saat ayat turun

d. Mempersiapkan kemunculan aliran pemikiran eklesktis dan penafsiran

material terhadap ayat-ayat Alguran

“Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Alquran (Bandung: Pustaka Setia,
2004), 109.

“Muhammad Husin, “Metodologi Penafsiran Alquran”, Jurnal Darussalam, Vol. 7 No. 2
(Juli-Desember, 2008), 101.
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Pada dua kriteria terakhir hanya mendominasi mayoritas metode
penafsiran saintis ini, tidak seluruhnya.'®
3. Kaidah-kaidah Tafsir Ilmi
Adapun beberapa kaidah yang diterapkan oleh para aktivis tafsir ilmi

dalam melakukan analisis terhadap ayat Alquran. Kaidah-kaidah tafsir ilmi

menganalisis ayat kauniyah sebagai berikut.

a. Kaidah kebahasaan, merupakan syarat mutlak bagi mereka yang ingin
memahami Alquran. Baik dari segi bahasa Arabnya dan ilmu yang terkait
dengan bahasa seperti i’rab, nahwu, tashrif dan berbagai ilmu pendukung
lainnya yang harus diperhatikan oleh para mufasir.'” Kaidah ini menjadi
penting karena ada sebagian orang yang berusaha memberikan legitimasi
dari ayat-ayat Alquran terhadap penemuan ilmiah dengan kaidah
kebahasaan ini.

b. Memperhatikan kolerasi ayat, seorang mufasir juga harus dituntut untuk
memperhatikan kolerasi ayat (munasabah al ayat) baik sebelum maupun
sesudah. Dalam aspek ini tidak menutup kemungkinan akan tersesat dalam
memberikan pemaknaan terhadap Alquran. Sebab dalam penyusunan ayat-
ayat Alquran tidak didasarkan pada kronologi masa turunnya, melainkan
pada korelasi makna ayat-ayatnya.

c. Berdasarkan fakta ilmiah yang telah mapan, seorang mufasir hendaknya

tidak memberikan pemaknaan terhadap teks Alquran kecuali dengan

'®Rohimin, Metodologi llmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), 92-93.
M. Nor Ichwan, Tafsir llmy (Yogyakarta: Menara Kudus Jogja, 2004), 161.
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hakikat-hakikat atau kenyataan-kenyataan ilmiah yang telah mapan dan
sampai pada standar tidak ada penolakan atau perubahan pada pernyataan
ilmiah tersebut, serta berusaha menjauhkan dan tidak memaksakan teori-
teori ilmiah dalam menafsirkan Alquran.®

d. Pendekatan tematik, pada corak tafsir ilmi pada awalnya adalah bagian dari
metode tafsir tahlili (analitis). Sehingga kajian tafsir ilmi pembahasannya
lebih bersifat parsial dan tidak mampu memberikan pemahaman yang utuh
tentang suatu tema tertentu. Akibatnya pemaknaan suatu teks yang semula
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang konseptual tentang suatu
persoalan, tetapi justru sebaliknya, membingungkan bagi para
pembacanya.*

4. Prinsip-prinsip Tafsir 1lmi
Adapun prinsip-prinsip tafsir ilmi, yang harus dijadikan dasar atau

pedoman dalam menafsirkan Alguran secara ilmiah, sebagai berikut.

a. llmu Allah bersifat universal dan mutlak kebenarannya, sedangkan ilmu
manusia terbatas dan relatif kebenarannya.

b. Terdapat ayat-ayat Alquran yang gath’i al dalalah (makna ayat, pasti)
sebagaimana ada realitas ilmu pengetahuan yang pasti juga. Sebaliknya
terdapat ayat-ayat Alquran yang zhanni al dalalah (makna ayat, dugaan)

sebagaimana terdapat pula teori-teori ilmiah yang tidak pasti (dugaan)

¥|hid., 162-164.
19Pasya, Al Ilmi wa Al Iman,... 47.
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c. Tidak mungkin terjadi pertentangan antara yang pasti dari Alquran dengan
yang pasti dari ilmu eksperimental. Apabila terjadi pertentangan maka
dipastikan adanya kesalahan.

d. Ketika Allah menampakkan tanda-tanda kekuasannya di ufuk dan dalam diri
manusia yang membenarkan ayat-ayat Alquran makan pemahamannya
menjadi jelas. Kesesuaian menjadi sempurna, penafsirannya menjadi tetap
dan indikasi lafal-lafal nash (Alquran) itu menjadi terbatas dengan apa yang
telah ditemukan pada realitas alam dan inilah sisi kemukjizatannya.?®

5. Pendapat Para Ulama Tentang Tafsir limi

a. Ulama yang pro dengan tafsir ilmi

Abu Hamid Al Ghazali yang mendorong kearah tafsir ilmi dapat
kita lacak dalam kitabnya, ihya’ ‘ulum al din dan Jawahir Alquran. Ia
mengatakan: dalam Alquran sendiri telah diisyaratkan di banyak tempat
bahwa ia merupakan ilmu orang-orang terdahulu dan orang-orang mutakhir.
Di dalam Alguran pula terdapat kumpulan ilmu orang-orang terdahulu dan
orang-orang mutahkir.

Kemudian Jalaluddin Al Suyuthi dalam Kitab-kitabnya yang pro
terhadap tafsir ilmi seperti, Al Itqan fi ‘Ulum Alquran, Al Iklil fi Istimbath
al Tanzil dan Mu’taraku Al Aqran fi Alquran. Ia mengatakan bahwa tidak
ada satupun perkara selain bisa digali dari Alquran siapa saja yang diberikan

pemahaman oleh Allah SWT

**Abdul Majid bin Aziz Al Zindani, Mukjizat limiah dalam Alquran dan Sunnah (Jakarta:
Gema Insani Press, 1997), 9.
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b. Ulama yang kontra dengan tafsir ilmi
Abu Ishaq Al Syatibi, merupakan ulama yang paling keras menolak
penafsiran Alquran secara ilmiah. Dalam kitabnya Al Muwafaqat, ia
menegaskan bahwa kebanyakan orang telah melampaui batas dalam
memberikan klaim kepada Alquran sehingga mereka menambahkan semua
ilmu pengetahuan yang dimiliki orang-orang terdahulu atau orang-orang
mutakhir seperti ilmu eksak, arsitektur, ilmu logika dan sebagainya. Para
sahabat, tabi’in dan sesudahnya adalah orang-orang yang memahami
Alguran dan ilmu-ilmunya berikut isi dan kandungnya, tetapi tak
seorangpun berbicara mengenai semua ilmu itu.
Kemudian Mahmud Syaltut dalam kitabnya yang menolak tafsir
ilmi terdapat pada pendahuluan kitab tafsirnya, Tafsir Alquran al Karim al
Ajza’ ‘al ‘Asyrah al Ula. Bahwasanya ia mengatakan mereka yang
menafsirkan Alquran dengan teori-teori ilmiah eksperimental dengan
kaidah-kaidah ilmu alam yang mereka temukan. Dengan cara ini mereka
telah berhidmat pada Alquran. Dari hal tersebut akhirnya justru
menghancurkan mereka dan hubungan mereka dengan Alquran.?
6. Tokoh Tafsir lImi dan Kitab Tafsirnya
Adapun beberapa tokoh penafsir ilmi beserta kitabnya yang

berusaha mencoba menafsirkan ayat-ayat kauniyah, yaitu sebagai berikut.

*'M. Abduh Almanar, “Tafsir Ilmi: Sebuah Tafsir Pendekatan Sains”, Mimbar llmiah, Th
17 No. 1 (Juni 2007), 32-33.
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a. Tafsir al Kabir atau Mafatih al Ghaib karya Fakhruddin Al Razi
Kitab karangnya yang terkenal ini dikenal dengan Mafatih al
Ghaib, Tafsir Surah Fatihah. Dalam kitabnya beliau sangat memperhatikan
pengungkapan tentang munasabah ayat-ayat dan surah-surah dalam
Alquran, sering memperdalam pembahasan tentang ilmu-ilmu matematika,
filsafat, ilmu alam serta ilmu-ilmu lainnya yang dianggapnya baru
dikalangan agamawan di masanya (ayat-ayat kauniyah).
b. Tafsir al Jawahir al Tafsir al Karim karya Thanthawi al Jawahir
Karya monumental Thanthawi Jauhari, yaitu Tafsir al Jawahir,
cukup reprehensif untuk diajukan sebagai produk tafsir ilmi. Di dalam kitab
ini terdapat kaedah-kaedah yang menyeluruh dan prinsip-prinsip umum
tentang hukum alam yang boleh kita saksikan, fenomena-fenomena alam
yang boleh kita lihat dari waktu ke waktu dan hal-hal yang boleh diungkap
oleh ilmu pengetahuan modern dan kita menduga itu sebagai sesuatu yang
baru. Itu semua sebenarnya bukan suatu yang baru menurut Alquran, sebab
kesemuanya telah diungkap dan diisyaratkan oleh ayat-ayat muhkamat
dalam Alquran.?
c. Tafsir Ayat Al Kauniyah fi Qur’an Al Karim karya Zaghlul al Najjar
Alguran menyuruh umat manusia untuk merenungi proses
penciptaan yang tak penuh disaksikan oleh manusia. Zaghlul menilai dalam
rangka mengkompromikan konteks dan tujuan ayat-ayat Alquran,

penciptaan langit dan bumi, kehidupan, juga manusia yang memang terjadi

?Didin Saefuddin Buchori, Pedoman Memahami Alquran (Bogor: Granada Sarana
Pustaka, 2005), 216-217.
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di luar kesadaran manusia yang mutlak. Akan tetapi, Allah SWT
menyisakan beberapa bukti di lempengan bumi dan lapisan langit yang
dapat membantu manusia untuk menyatakan asumsi proses penciptaan.
Akan tetapi asumsi yang biasa di raih ilmuan di bidang ini baru sebatas
hipotesis dan teori belaka dan belum sampai pada tingkatan hakikat/fakta
keilmuan. Zaghlul menilai bahwa ilmu Alquran di bidang hakikat
penciptaan tak dapat melampaui teorisasi belaka. Varian teori penciptaan ini
pun tergantung pada asumsi dan keyakinan para pencetusnya. Kesimpulan
ilmuan yang beriman akan berbeda dengan ilmu atheis atau yang netral
agama.®
d. Al Tafsir al IImi li al Ayat al Kuniyah fi Alquran karya Hanafi Ahmad
e. Tafsir al Ayat al Kauniyah karya Abdullah Syahatah
f. Al Isyarat Al llmiyah fi Alquran al Karim karya Muhammad Syawqi al
Fanjani.
C. Tentang Zaitun
Banyak tumbuhan dan buah-buahan yang disebut-sebut dalam Alquran,
bahkan sebagaimnya dijadikan sebagai sarana bersumpah Allah SWT diketahui
bahwa tumbuhan dan buah-buahan itu menyimpan berbagai keajaiban, baik
keajaiban penciptaan maupun keajaiban manfaatnya. Para ahli mengungkap

misteri yang melingkupi semua itu, yang sekaligus membuktikan bahwa Alquran

»Selamat Amir dkk, Epistimologi Penafsiran Saintifik Alquran: Tinjauan Terhadap
Pendekatan Zaghlul al Najjar dalam Penafsiran Ayat al Kauniyah, “Jurnal Prespekrif”,
Jil. 7, 60.
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tidak pernah menyebutkan informasi apapun secara serampangan dan tanpa
makna.

Terdapat banyak keajaiban tumbuhan, biji-bijian dan buah-buahan dalam
Alguran. Allah yang menumbuhkan segala macam tumbuhan dan tanaman yang
ada di bumi. Sangat banyak keajaiban ilmiah tentang ladang pertanian dalam
Alguran. Banyak terdapat mukjizat ilmiah tentang klorofil atau zat hijau daun
pada pengobatan pada tumbuh-tumbuhan, salah satunya adalah buah zaitun.**

1. Definisi Zaitun

Kata zait, memiliki arti buah yang bisa menghasilkan minyak. Minyak
zaitun merupakan minyak yang bercahaya dan bersih. Minyak zaitun
merupakan minyak yang sangat berkualitas dan bisa menyembuhkan berbagai
penyakit. Kata zaytunah memiliki arti pohon zaitun itu sendiri.?

Dalam dunia ilmiah, buah zaitun memiliki nama ilmiah olea europaea
yang masih tergolong dalam famili oleaceae. Pohon zaitun merupakan pohon
yang berumur panjang untuk masa yang lebih dari seratus tahun bahkan ribuan
tahun. la menghasilkan buah secara terus menerus tanpa harus menguras
tenaga manusia, sebagaimana ia akan selalu nampak indah bila dipandang.?®

Minyak zaitun bersifat lembab pada tingkatan pertama. Pernyataan
bahwa minyak ini kering adalah salah. Kualitas minyak zaitun tergantung pada

pohon yang memproduksinya, minyak zaitun terbaik adalah yang diperas dari

**Masyhuri Putra, “Mengungkap Kemukjizatan Ilmiah Dalam Alquran”, An Nur, Vol. 4
No. 2 (2015), 179-180.

BM. Quraisy Shihab, Tafsir Al Mishbah, Jil. 3 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 573.

%Nur Khasnanah, Kandungan Buah-buahan dalam Alquran: Buah Tin, Zaitun, Delima,
Anggur dan Kurma Untuk Kesehatan, Jurnal Phenomenon, Vol. 1 No. 1 Juli 2011, 8.
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zaitun masak. Minyak zaitun dari buah yang tidak masak, berasa dingin dan
kering.?’

Pohon zaitun terus berwarna hijau dan daun-daunnya hidup selama 3
tahun, sebeum muncul daun baru. Pada akhir musim semi, pohon zaitun akan
berbunga dalam bentuk sekumpulan bunga putih yang jumlahnya mencapai 10-
40 bunga dalam setiap kelompok. Namun, hanya 1 dari 20 bunga yang akan
menjadi buah zaitun. Zaitun biasanya berbunga antara bulan Juni hingga
Oktober. Minyak zaitun dapat berkualitas baik setelah 6-8 bulan dari masa
berbunga. Saat itu, buah zaitun berwarna hitam sebagai tanda telah matang
sempurna. Untuk masa panen, biasanya dimulai dari bulan September hingga
bulan Maret tahun berikutnya. Kayu pohon zaitun memiliki warna coklat
keemasan yang indah. Bahkan sebagai penghormatan orang Rumania terhadap
kayu pohon zaitun, mereka melarang keras menjadikannya sebagai kayu
bakar.?®

2. Klasifikasi Zaitun

Olea europaea atau zaitun merupakan tanaman perdu tahunan yang
mampu bertahan hidup dalam jangka waktu lama. Tanaman ini tersebar luas di
negara-negara Mediterinia, Afrika, semenanjung Arab, India dan Asia.
Menurut Johnson, Klasifikasi tanaman zaitun adalah sebagai berikut

Kingdom : Plantae

Sub Kongdom  : Tracheobionata

“lonu Qoyyim Al Jauziyah, Thibbun Nabawi, ter. Abu Firly (Yogyakarta: Hikam
Pustaka, 2013), 391.
*Ibid., 166-167.
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Super Diviso : Spermatophyta

Divi Asio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Sub Calass . Asteridae
Family : Oleaceae
Genus : Olea

Spesies : Olea europaea

3. Morfologi Zaitun
Menurut Johnson, Tinggi tanaman zaitun mencapai 3-15 meter.
Bentuk batang kayu parenkim terkadang adalah paraktrakeal atau protrakeal.
Daunnya daun tunggal yang berbentuk elips. Panjangnya sekitar 20,90 mm x
7,15 mm, ujug rucing, tepi rata, permukaan atas licin warna hijau keabu-abuan
dan permukaan bawah warna kuning keemasan. Bunga zaitun berukuran kecil
berwarna putih atau krem dengan panjang sekitar 6.10 mm. Bunga berkembang
pada bulan Oktober sampai Maaret. Buah zaitun ovoid, kecil berwarna hijau
muda dengan bercak putih dan berubah warna menjadi ungu gelap ketika buah
matang, dengan diameter 10 mm, berbentuk tajam.?
4. Kandungan Zaitun
Daun pohon zaitun menurut para dokter herbal memiliki banyak
manfaat ketika direbus dengan air, lalu diminum saat tekanan darah tinggi. la
juga dapat membantu melancarkan buang air kecil. Untuk biji zaitun setelah

diperas bisa digunakan untuk pembakaran kemudian dijadikan pupuk

*Moh. Erfan Soebahar, Mengungkap Rahasia Buah Kurma Dan Zaitun Dari Petunjuk
Hadis Dan Penjelasan Sains, “Ulul Albab”, Vol 16 No. 2 Tahun 2015, 205-206.
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tanaman.® Daun zaitun juga dapat dijadikan sebagai pembasuh luka oleh
masyarakat kuno Yahudi. Riset menunjukkan bahwa daun zaitun dapat
membantu penurunan kadar gula dalam darah sebagimana juga dapat
bermanfaat menurunkan tekanan darah tinggi. Daun zaitun ini juga
mengandung zat anti mikroba dan sangat efektif memerangi sejumlah jamur,
virus dan bakteri.

Kandungan senyawa yang terdapat dalam zaitun seperti fenol,
tokoferol, sterol, pigan dan squalene memegang peranan penting dalam
kesehatan dan penyembuhan beberapa penyakit. Senyawa fenol diyakini
berfungsi sebagai antioksidan yang sangat kuat. Kesemua senyawa yang
bermanfaat itu tadi terkandung di dalam ekstrak buah zaitun yang berupa
minyak.>

Kandungan senyawa metabolit sekunder minyak zaitun adalah
alkaloid, saponin dan tannin. Penelitian lain menyatakan bahwa zaitun juga
mengandung flavonoid, apigenin, luteolin, chryseriol dan derivatnya. Zaitun
juga mengandung omega 9 dan 3 yang berfungsi sebagai anti inflamasi.
Terbukti bahwa emulasi nutrisi parenteral omega 3 yang diperkaya omega 9
dari minyak zaitun (80 %) mampu menurunkan mediator inflamasi. Omega 9
merupakan asam lemak tak jenuh tunggal dan memiliki resiko teroksidasi lebih
rendah dibandingkan dengan omega 6 dan omega 3. Menurut Kinanthi, minyak
zaitun mengandung Squalene yang bekerja sebagai interferon inducer (IFN)

untuk meningkatkan jumlah sel Natural Killer (NK) atau lymphocytes dalam

Al Jauziyah, Thibbun Nabawi,... 167.
31Khasnanah, Untuk Kesehatan,... 9.
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sistem imun. Minyak zaitun juga bekerja sebagai antioksidan karena
mengandung tokoferol. Warna minyak zaitun murni berasal dari klorofil,
feofitin dan karotenoid.*

Dalam jurnal Annuals of Ancology dijelaskan kandungan nutrisi pada
minyak zaitun terdiri dari energi, lemak, zat besi, seperti kalsium, besi,
magnesium, natrium dan vitamin E. Didalam minyak zaitun juga mengandung
lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh. Lemak jenuh terdiri dari asam palmitat,
asam stearat, asam arachidic, asam behenic, asam miristik dan asam ligboceric,
sedangkan asam lemak tak jenuh terdiri dari asam lemak tak jenuh rantai
tunggal, asam oleat, asam palmitoleic, asam lemak tak jenuh rantai ganda,
asam linoleat dan asam linoleic.*

5. Manfaat Zaitun

Beberapa manfaat zaitun bagi kesehatan dan dapat menyembuhkan
berbagai macam penyakit, diantaranya:

a) Minyak zaitun dapat mengurangi kolesterol berbahaya
b) Dapat mencegah penyakit jantung

c) Dapat mencegah kanker payudara

d) Dapat menurunkan angka kematian

e) Dapat digunakan sebagai kecantikan kulit dan rambut **
f) Berpengaruh terhadap penggumapalan darah

g) Dapat menurunkan dosis obat hipertensi (tekanan darah tinggi)

*>Soebahar, Penjelasan Sains,... 206.

*Indra Sipahutar, file:///C:/Users/user/Documents/Minyakzaitundonna.htm “Minyak
Zaitun” (7 Oktober 2015)

*Khasnanah, Untuk Kesehatan,... 10-11.


file:///C:/Users/user/Documents/Minyakzaitundonna.htm
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h) Dapat menurunkan resiko terjadinya tukak lambung
i) Dapat mencegah terjadinya radang sendi
j) Dapat membasmi kutu kepala

k) Dapat mencegah beberapa kanker.*®

*Hassan Syamsi Basya, “Rahasia dan Mukjizat Minyak Zaitun”, dalam Mausu’ah al
Ljaz al ‘llmiyy fi al Qur’an al Karim wa as Sunnah al Mutahharah, ed. Ahsin Sakho
Muhammad. (Jakarta: Karisma Ilmu, TT), 85-91.
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Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan
minyak, dan bahan pembangkit selera bagi orang-orang yang makan.*

Surah al Mukminun merupakan surah yang ke 23 dalam tartib penulisan
Alquran, al Mukminun artinya orang-orang yang beriman. Surah al Mukminun
terdiri dari 118 ayat, termasuk golongan surah Makkiyah. Dinamai al Mukminun
karena permulaan ayat ini menerangkan bagaimana seharusnya sifat-sifat orang
mukmin yang menyebabkan keberuntungan mereka di akhirat dan kententraman
jiwa mereka di dunia. Demikian tingginya sifat-sifat itu sehingga ia telah menjadi
akhlak bagi Nabi Muhammad SAW secara garis besar surah ini memuat pokok-
pokok keimanan, hukum-hukum, Kisah-kisah dan lain-lain. Pada ayat 17-22
berbicara tentang langit dan segala sesuatu yang ada di bumi, diciptakan oleh
Allah untuk kelanjutan kehidupan manusia yang wajib disyukuri.?

Dalam ayat ini pohon kayu yang keluar dari gunung Sinai yaitu pohon

zaitun yang banyak tumbuh di sekitar gunung itu, pohon ini tumbuh di tanah yang

'Alquram, 24: 35.
2Sudarmaji, Ensiklopedi Ringkas Alquran, Jil 2 (Jakarta: Lintas Pustaka, 2005), 125.
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penuh berkah yang membuahkan zaitun dan menghasilkan minyak,® minyak itu

sering digunakan untuk melezatkan hidangan dan pada akhir-akhir ini dapat pula

dijadikan bahan kosmetik dan obat-obatan karena minyak zaitun tidak

mengandung kolesterol yang berbahaya bagi tubuh.*

B. Kosa Kata

sl sk

: At Thuur dalam bahasa Arab berarti gunung. Menurut satu
pendapat, kedua kata tersebut (Ath Thuur dan Sainaa) adalah dua kata

asing yang dimasukkan ke dalam bahasa Arab.” Kata (Usk ) yang

berarti gunung dan ( <L ) yang berarti cahaya, karena di gunung.

Ada juga yang memahami kata sina’ dalam arti indah atau diberkati
atau nama pohon yang banyak ditemukan disana.® Gunung Sinai juga
dikenal dengan Jabal Musa letaknya di Semenanjung Sinai, Mesir.
tempat ini merupakan tempat Nabi Musa berbicara pada Allah SWT
dan menerima perintahNya. Alquran juga menyebut tempat-tepat lain

di daerah ini seperti Lembah Suci.’

: Menghasilkan, mayoritas ulama membaca lafad tersebut dengan

harakat fathah pada huruf ta’ dan harakat dhammah pada huruf ba’.

Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi, ter. Anwar Rasyidi dkk, Jil VI
(Semarang: Karya Toha Putra, 1993), 23
*Kementerian Agama RI, Alquran Dan Tafsirnya, Jil. VI (Jakarta: Wdya Cahaya, 2011),

483.

>Syaikh Imam Al Qurthubi, 47 Jami’ li Ahkaam Al Qur’an, ter. Ahmad Khotib, Jil. 12
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), 293.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Vol. 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 175.
’Mokhtar Stork, Panduan A-Z Memahami Alquran (Jakarta: Gramedia, 2002), 129
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ol : cairan yang lembut atau licin (minyak). Jamaknya adhan artinya
tumbuh, mengandung minyak atau menghasilkan minyak.
f—— : Suatu bahan yang digunakan untuk mencelup pakaian atau menyelup

guna memberi warna, bahan pembangkit selera, penambah selera.
Kata shibghi berasal dari kata shabagha, shibghu, As Shibgh dan As
Shibghah. As Shibghu dalam bahasa Arab berarti perubahan.
Kemudian makna ini berkembang sehingga mencakup segala sesuatu
yang dicelupkan pada sesuatu yang lain. Allah telah menyebutkan
bahwa pohon zaitun memberikan lemak, jadi beberapa ahli tafsir
menafsirkan maknanya dengan mencelupkan makanan dengan
minyak.®
C. Munasabah
Munasabah surah al Hajj dengan surah al Mukminun diantaranya:

1. Surah al Hajj menyuruh orang-orang mukmin mendirikan salat, menunaikan
zakat, mengerjakan semua kebaikan agar mendapat keberuntungan, sedang
permulaan surah al Mukminun menegaskan bahwa orang-orang mukmin bila
mereka betul-betul mengerjakan apa yang diperintahkan Allah dan menjauhi
apa yang dilarangNya seperti zina, pasti mendapat keberuntungan.

2. Sama-sama mengemukakan tentang penciptaan manusia, perkembangan
kejadian dan kehidupan, dan menjadikan hal yang demikian sebagai bukti

adanya hari kebangkitan

®Sai’d Hammad, Al ‘Illaj bil ‘Asl, At Tadawi bil Ma’, Al llaj bit Tamr, At Tadawi bi Zait
Zaitun, terj. Ahmad Syakirin, Kedokteran Nabi (Solo: Agwamedia, 2014), 205.
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3. Sama-sama menyinggung umat-umat yang dahulu yang tidak mengindahkan
seruan nabi-nabi mereka, untuk menjadi i’tibar bagi orang-orang yang datang
dibelakang mereka

4. Sama-sama mengemukakan bukti-bukti adanya Allah dan keesaanNya.’

Munasabah surah al Mukminun dengan surah an Nur diantaranya:

1. Pada bagian permulaan surah al Mukminun disebutkan bahwa salah satu tanda
orang-orang mukmin itu ialah orang-orang yang menjaga kelaminnya
(kehormatannya), sedang permulaan Surah an Nur menetapkan hukum bagi
orang-orang tidak dapat menjaga kelaminnya, yaitu perempuan pezina, laki-
laki pezina dan apa yang berhubungan dengannya, seperti menuduh orang yang
berbuat zina, dan menyuruh orang-orang yang tidak sanggup melakukan
penikahan agar menahan diri dan sebagainya

2. Pada Surah al Mukminun dijelaskan bahwa di balik penciptaan alam ini pasti
ada hikmahnya, yaitu agar semua makhluk yang diciptakan itu melaksanakan
perintah dan laranganNua, sedang Surah an Nur menyebutkan sejumlah
perintah-perintah dan larangan-larangan.’

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan penciptaan manusia dalam
beberapa fase perkembangan. Semua proses itu menunjukkan kekuasaan-Nya
yang sempurna dan hanya Dia yang pantas mengatur segala urusan-Nya, maka
pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan apa yang akan menjadi kebutuhan

manusia itu untuk kelangsungan hidupnya dan kemanfaatan apa yang ia harus

*Kementrian Agama RI, Dan Tafsirnya,...469.
1pid., 559.
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peroleh dai benda-benda yang ada di sekitarnya, baik yang di langit maupun yang

di bumi .t

D. Penafsiran Ayat

1.

Tafsir al Quran Al Adzim karya Ibnu Kastir

Metode yang digunakan oleh kitab Tafsir Al Qur’an al Adzim karya
Ibnu Kastir adalah metode tahlili. Sesuatu metode yang bermaksud
menjelaskan kandungan ayat-ayat Aquran dan seluruh aspeknya. Kitab ini
tersusun sesuai dengan tartib mushaf, menggunakan arti kosa kata, penjelasan
arti global ayat, mengemukakan munasabah, disertai dengan Sunnah Rasul,
pendapat sahabat, tabi’in dan pendapat penafsir itu sendiri.> Dengan hal ini
Ibnu Kastir menafsirkan surah al Mukminun ayat 20 sebagai berikut.

Dalam penafsiran Ibnu Kastir surah al Mukminun dijelaskan dalam
kitab ibnu kastir dijelaskan wa syajaratan takhruju min thuuri syai naa a (dan
pohon kayu keluar dari Thursina) yakni pohon zaitun, sedangkan tur artinya
bukit. Sebagian ulama mengatakan, sesungguhnya bukit dinamakan tur bila
padanya terdapat pohon-pohonan, tetapi jika tidak ada pohon-pohonan, maka
disebut bukit atau gunung, bukan tur. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui.
Thursina atau Tur Sinin adalah nama bukit yang padanya Musa diajak bicara
langsung oleh Allah swt. begitu pula semua bukit yang ada di sekitarnya yang

padanya terdapat pohon zaitun.

“Agama RI, Dan Tafsirnya,... 482.
“Nur Faiz Maswan, Kajian Diskriptif Tafsir Ibnu Kastir (Jakarta: Menara Kudus, 2002),

64



38

FirmanNya: tanbutu bid duhni (yang menghasilkan minyak) sebagian
ulama mengatakan bahwa huruf ba’ yang ada dalam lafad ayat ini adalah
ziddah, bentuk aslinya ialah tanbutud duhna (tanpa memakai ba’). Seperti
halnya yang terdapat di dalam ucapan orang-orang Arab, “Alga Fulanun
Biyadihi” artinya si Fulan memukulkan tangannya, yakni yadahu (tanpa
memakai ba’). Sedangkan menurut pendapat ulama yang mengatakan bahwa ia
mengandung fi’il yang tidak disebutkan, maka bentuk lengkapnya ialah yang
menghasilkan minyak atau yang dapat menghasilkan minyak. Karena itulah
dalam firman selanjutnya disebutkan: washibghi lil aakiliin (dan pelezat
makanan bagi orang-orang yang makan) yakni dapat dijadikan lauk pauk,
menurut Qatadah. Dengan kata lain, buah zaitun itu mengandung manfaat,
darinya dapat dihasilkan minyak dan juga dapat dijadikan pelezat makanan.
Seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad, bahwa telah menceritakan kepada
kami Waki’, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Isa, dari Ata
Syami dari Abu Usaid yang nama aslinya Malik ibnu Rabi’ah As Sa’idi Al

Ansari r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda:
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Makanlah minyak zaitun dan jadikanlah sebagai minyak, karena
sesungguhnya buah zaitun itu berasal dari pohon yang diberkati.
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Abdur Rahman ibnu Humaid mengatakan di dalam kitab musnad dan
kitab tafsirnya, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah
menceritakan kepada kami Ma’mar, dari Zaid ibnu Aslam, dari ayahnya, dari

Umar, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda:
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Makanlah minyak zaitun dan jadikanlah sebagai minyak, karena

sesungguhnya buah zaitun itu berasal dari pohon yang diberkati.

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah telah meriwayatkannya melalui
berbagai jalur dari Abdur Razzag. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini
tidak dikenal melainkan hanya melaluinya, sedangkan dia (mudtarib) dalam
periwayatannya adakalanya menyebut Umar dalam sanadnya, adakalnya tidak
menyebutkannya.

Abdu Qasyim At Tabrani mengatakan telah menceritakan kepada
kami Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hambal, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, telah
menceritakan kepadaku As Sa’b ibnu Hakim ibnu Syarik ibnu Namilah, dari
ayahnya, dari kakeknya yang menceritakan bahwa ia bertemu kepada Umar
ibnu Khattab r.a di malam ‘Asyura. Maka Umar menjamunya dengan masakan

kepada unta yang sudah dingin dan juga minyak zaitun. Lalu Umar berkata,
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“Inilah minyak yang diberkati yang telah disebutkan di dalam firman Allah
kepada Nabi-Nya”.**
2. Tafsir Al Jami’ 1i Ahkam Al Quran karya al Qurthubi

Metode yang dipakai oleh kitab Tafsir Al Jami’ li Ahkam Al Qur’an
karya Al Qurthubi adalah metode tahlili, karena ia berupaya menjelaskan
seluruh aspek yang terkandung dalam Alquran dan mengungkapkan segenap
pengertian yang dituju serta menggunakann analisis lughawi. Beliau juga
menggunakan analisis bi al Ma’stur yaitu suatu metode analisis ayat-ayat
Alquran dengan menggunakan ayat lain, hadis atau pendapat para sahabat.
Untuk itu beliau menafsirkan surah al Mukminun ayat 20 diantaranya Firman
Allah swt. “dan pohon kayu.” Lafadz di-athaf-kan kepada lafadz. Namun Al
Farra® membolehkan lafadz di baca rafa’, karena fi’ilnya tidak jelas, dimana
maknanya adalah dan di sana terdapat pohon kayu. Yang dimaksud dengan
pohon di sini adalah pohon zaitun. Allah swt menyebutkan pohon (zaitun) ini
secara khusus karena manfaatnya yang sangat besar di daerah Syam, Hijaz dan
lainnya. Selain itu, karena pohon ini jarang mendapatkan pengairan, penggalian
atau penanaman dan berbagai jenis pemeliharaan lainnya yang diberikan
kepada semua pepohonan yang lain.

Lafad “keluar” berada pada posisi sifat lafad, “dari Thursina,”
maksudnya adalah Allah menumbuhkan pohon ini, pada awalnya adalah

gunung yang telah Allah berkahi ini. Thursina termasuk ke dalam wilayah

BAl Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir As Simasyqi, Tafsir Alquran Al Adhim, terj.
Bahrun Abu Bakar, Jil 18 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 38-40.
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Syam. la adalah sebuah gunung, tempat dimana Allah berbicara kepada Nabi
Musa as. Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan lainnya.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa Saina adalah nama sebuah
gunung, sebagaimana engkau mengatakan, jabal uhud (gunung uhud). Dari
Mujahid diriwayatkan juga bahwa Saina adalah batu dimana gunung (Saina)
dinisbatkan kepadanya, karena gunung tersebut terdapat pada batu itu. Mugatil
berkata, “setiap gunung yang mengandung buah-buahan adalah Saina,”
maksudnya adalah, baik. **

Firman Allah swt. “yang menghasilkan minyak.” Mayoritas ulama
membaca lafad tanbutu dengan harakat fathah pada huruf ta’ dan harakat
dhammah pada huruf ba’. Perkiraan maknanya adalah, yang keluar dengan
membawa minyak (maksudnya, yang mengeluarkan minyak). Yang di maksud
dari ayat tersebut adalah, memerinci nikmat minyak yang diberikan kepada
manusia, dan ia termasuk salah satu nikmat yang sangat diperlukan kesehatan
tubuh. Dalm hal ini perlu dimaklumi bahwa semua jenisnya akibat perbedaan
tempat tumbunya, adalah termasuk dalam kategori zaitun.

Firman Allah swt, “dan makanan bagi orang-orang yang makan”
makna asal shibghu adalah pewarna baju. Lauk disamakan dengan sesuatu
yang digunakan untuk mewarnai baju, karena lauk mewarnai makanan ketika
ia dicelupkan ke dalamnya. Mugqatil berkata, “Al Udmu (lauk) adalah buah
zaitun, sedangkan Ad Duhnu (minyak) adalah minyak (buah zaitun). Dalam hal

ini, Allah telah menjadikan sesuatu yang dapat dijadikan sebagai lauk dan

“Syaikh Imam Al Qurthubi, 41 Jami’ li Ahkaam Al Qur’an, ter. Ahmad Khotib, Jil. 12
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), 292-293.
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minyak pada pohon zaitun ini. Jika berdasarkan kepada penakwilan ini, maka
yang dimaksud dengan Ash Shibgh adalah buah zaitunnya. *®

Mugqatil berkata, ‘“zaitun dikhususkan kepada Ath Thuur, sebab
pertama kali zaitun itu tumbuh disana.” Menurut satu pendapat, zaitun adalah
pohon yang pertama kali tumbuh di sunia setelah badai atau banjir bandang
(menyerang bumi).*

3. Tafsir fi Zilalil al Quran karya Sayyid Quthb

Metode yang digunakan oleh kitab Tafsir fi Dzilal Al Qur’an karya
Sayyid Qutb alah metode tahlili. Artinya mufasir ini dalam menafsirkan ayat
menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari seluruh aspeknyadengan
mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang terdapat dalam mushaf.'” Berikut
Sayyid Qutb menafsirkan surah al Mukminun ayat 20.

Menurut Sayyid Quthb ayat tersebut menerangkan bahwa pohon
zaitun adalah pohon yang paling banyak manfaat. Minyaknya, buahnya dan
batangnya. Dan tempat tumbuhnya paling dekat dengan tanah Arab dan
merupakan daerah Thursina. Thursina merupakan lembah suci seperti yang
tercantum dalam Alquran. Oleh karena itu tempat tumbuh ini disebut secara
khusus. Pohon zaitun itu tumbuh disana dengan air yang tersimpan dalam bumi

dan atasnya ia hidup.

®Ibid., 296-297.

'Ibid., 300.

YAbd. Al Hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Maudu’i (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1994), 515.
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4. Tafsir al-Azhar Karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah

Metode penafsiran kitab Tafsir Al Azhar karya HAMKA adalah
metode tahlili (metode analisis). Dengan ini Tafsir Al Azhar tersusun sesuai
dengan urutan surah dan ayat sebagaimana dalam mushaf Alquran yaitu
dimulai dari surah al Fatihah dan diakhiri surah an Nas. Tahlili dalam Tafsir Al
Azhar ini tidak banyak memberikan penekanan pada penjelasan makna kosa
kata. Hamka banyak memberi penekanan pada pemahaman ayat-ayat Alquran
secara menyeluruh.'® Dengan hal ini beliau menafsirkan surah al Mukminun
ayat 20 secara singkat.

Hamka menafsirkan diantaranya ialah semacam kayu yang tumbuh di
bukit-bukit Thursina, ataupun di bukit-bukit lain yang sama tanah dan
udaranya dengan yang di gunung Thursina itu, seperti pegunungan-
pegunungan sekitar Palestina, tanah Syam, bukit-bukit Libanon, kayu itu
bernama kayu zaitun. Minyak zaitun terkenal karena dapat dipergunakan untuk
menyalakan lampu atau untuk mengkilatkan papan pendindig rumah ataupun
campuran bumbu makanan.*®

5. Tafsir Al Mishbah karya M. Quraisy Shihab

Adapun metode yang digunakan kitab Tafsir Al Mishbah karya M.
Quraish Shihab ialah metode tahlili, yaitu dengan menjelaskan bahasan setiap
surah pada apa yang dimulai tujuan surah atau tema pokok surah,

mengemukakan ayat-ayat Alquran, memberikan terjemahan, menjelaskan kosa

M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al Azhar (Jakarta: Pena Madani,
2003), 23-24.

19Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Juz XVII-XVIII (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 2004), 30
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kata serta mengemukakan asbabun nuzul jika ayat tersebut mempunyai
asbabun nuzul. Dalam hal ini kitab ini bercorak al Adab al Ijtima’i yang
berkonsentrasi pada pengungkapan balaghah dan kemukjizatan Alquran.
Sebagaimana M. Quraish Shihab menafsirkan surah al Mukminun ayat 20
sebagai berikut.

Pada surah al Mukminun ayat 20 M. Quraisy Shihab menafsirkan kata
Thursina terdiri dari kata thur yang berarti gunung dan Saina yang berarti
cahaya, karena di gunung. Ada juga yang memahami kata sina’ dalam arti
indah atau diberkati atau nama pohon yang banyak ditemukan disana. Thur
Sina berada di gurun Sinai Mesir , tidak jauh dari teluk Agabah dan terusan
Suez.

Penyebutan pohon zaitun secara khusus di Sinai boleh jadi karena di
sanalah asal mula ditemukannya pohon itu, sama dengan rokok/tembakau yang
ditemukan sekitar 915 H/1519 M. Di Tobaco Meksiko dan baru kemudian
benihnya ditanam di beberapa lokasi lain di dunia dengan nama lokasi pertama
ia temui. Bisa juga karena di Sinai ditemukan banyak zaitun, atau pertama kali
buah itu dikenal sebagai buah yang terdapat di Sinai itu, walau sebelumnya ia
telah dikenal tetapi bukan sebagai makanan. Bisa juga tempat itu disebut di
sini, karena zaitun yang tumbuh di Thur Sina’ adalah buah zaitun yang terbaik.

Pohon zaitun termasuk salah satu karunia Allah yang sangat besar,
karena ia merupakan jenis pohon kayu yang berumur ratusan tahun. Manusia
dapat memetik buahnya untuk masa yang sangat panjang. Selain itu, penelitian

mutakhir membuktikan bahwa zaitun merupakan bahan makanan yang
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mengandung kadar protein cukup tinggi. Zaitun juga mengandung zat garam,
zat besi dan fosforus yang merupakan bahan makanan terpenting bagi manusia.
Lebih dari itu, zaitun mengandung vitamin A dan B. Dari buah zaitun dapat
dihasilkan minyak yang pada umumnya juga digunakan sebagai bahan
makanan. Sementara dari segi kesehatan, penelitian terkini membuktikan
bahwa zaitun bermanfaat untuk alat pencernaan pada umumnya, terutama hati.
Mutu minyak zaitun juga melebihi minyak-minyak lainnya, baik minyak nabati
maupun minyak hewani, karena tidak mempunyai efek yang dapat
menimbulkan penyakit pada peredaran dan pembuluh darah arteri seperti yang
terdapat pada jenis minyak lainnya. Zaitun juga dapat digunakan sebagai bahan
penghalus kulit, di samping kegunaan-kegunaan industri lain seperti industri
pembuatan sabun di mana zaitun merupakan salah satu bahan campuran
terbaik. Demikian diuraikan dalam Tafsir al Muntakhab.

Kata sibghi terambil dari kata shabagha yang berarti menyelup guna
memberi warna. Kemudian makna ini berkembang sehingga mencakup segala
sesuatu yang dicelupkan pada sesuatu yang lain. Identitas yang dianugerahkan
Allah kepada seorang muslim pun dinamai shibghah Allah, yang terambil dari
kata akar kata yang sama. Buah zaitun dijadikan lauk bersama makanan pokok,
dan minyaknya pun sering kali dicampur bersama makanan secara langsung,
atau dengan menggunakannya sebagai bahan gorengan, walaupun yang

terakhir ini jarang digunakan karena sangat mahal.”

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Vol. 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 175-177.
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6. Tafsir Al Jawahir fi Tafsir al Quran al Karim karya Thanthawi Jauhari

Karya monumental Thanthawi Jauhari, yaitu Tafsir al Jawahir, cukup
reprehensif untuk diajukan sebagai produk tafsir ilmi.?* Dalam mugaddimah
kitab tafsirnya, dijelaskan bahwa sejak dulu ia sering menyaksikan keajaiban
alam, mengagumi dan merindukan keindahannya baik yang ada di langit
maupun yang ada di bumi, revolusi matahari, perjalanan bulan, bintang yang
bersinar, awan yang berarak, kilat yang menyambar dan listrik yang membakar
serta keajaiban-keajaiban lainnya. Inilah  yang mendorong Thanthawi
menyusun pembahasan-pembahasan yang dapat mengkompromikan pemikiran
Islan dengan kemajuan studi ilmu alam.?

Dalam hal ini Thanthawi Jauhari menafsirkan surah al Mukminun ayat
20 yaitu shajaratun athaf pada lafad janat atau surga (yang keluar dari
Thursina) gunung Nabi Musa as. Yang terletak di antara mesir yakni Thursina.
Allah berfirman dan telah Kami tumbuhkan sebuah pohon untukmu yakni
zaitun yang keluar di Thursina. Saina adalah nama tempat dimana gunung
tersebut berada (yang di tumbuhi minyak) artinya di tempati oleh minyak (yang
mewarnai makanan) di athafkan pada lafad ad duhnu, yakni di tumbuhi sesuatu
yang di lumuri minyak yang digunakan untuk campuran atau selai roti sebagai
lauk. Ketahuilah bahwa minyak zaitun memiliki banyak kegunaan atau

keistimewaan.

IDidin Saefuddin Buchori, Pedoman Memahami Alquran (Bogor: Granada Sarana
Pustaka, 2005), 216-217.

*’Nanang Gojali, Manusia, Pendidikan dan Sains dalam Perspektif Tafsir Hermeneutic
(Jakarta: Renika Cipta, 2004), 121-122.
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Sebagimana di ketahui bahwa wabah telah menyebar di negeri,
terdapat sisa-sisa kejadian perang, kejadian-kejadian yang besar, dll. Dokter
Mesir menyampaikan sesuatu di koran-koran bahwasanya para cendekiawan
membahas tentang pentingnya obat bagi wabah, wabah ini berupa penyakit,
sebagaimana diketahui bahwa pertambangan minyak yang keluar dari zaitun
tidaklah membahayakan para pekerjanya begitu pun para pekerja minyak di
pertambangan lain. Sebagaimana telah dipaparkan dengan jelas di majalah-
majalah dan akan disampaikan disini agar orang-orang mengetahui serta
mempelajarinya. Dokter menganjurkan bagi orang-orang yang tidak ingin
minum ataupun menjadikan minyak zaitun sebagai lauk, maka letakkan minyak
tersebut di ruangan maka akan menjadi obat, akan tetapi lebih baik jika di

konsumsi. Hal ini bagian dari rahasia firman Allah SWT

s 8o -

‘) 27 2

A I
D) A s B pe O g

yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon

zaitun®

Pohon ini membawa berkah yang salah satunya adalah selamat dari
wabah bagi yang mengkonsumsinya. Sebetulnya mengkonsumsi minyak lain
juga dapat menghindarkan dari wabah, namun minyak zaitun tetap lebih besar
efeknya. Buah ada banyak macamnya, ada yang manis, asam, wangi juga
berminyak. Misalnya pertama, kurma dan anggur kedua, mentimun Kketiga,
lemon keempat, apel, kelima zaitun. Buah zaitun adalah salah satu buah yang

dapat dijadikan lauk dan dapat menghindarkan dari wabah jika dikonsumsi

ZAlquran (24): 35.
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secara rutin, serta memiliki beberapa keistimewaan lain yakni buah ini bersinar

seperti tamthil yang ada dalam ayat

5 s T g .
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Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya
Allah,?

Keistimewaan ini tidak ada dalam buah-buah lain seperti kurma dan
anggur yang bersinar seperti buah ini yaitu zaitun. Dalam hal ini seakan-akan
ingin disampaikan pada pembaca surah ini agar seseorang berandai-andai
menggunaka zaitun sebagai perumpamaan bagi kehidupan kalian supaya
menjadikan jiwamu bersinar dan jangan membiarkan dirimu tak berfaedah.
Surah ini juga bermaksud agar kalian membuat hati bersinar dan juga ikhlas
dari kehidupan di dunia yang dipenuhi dengan kotoran.?®

7. Tafsir ayat Al-Kauniyah Fi al Quran Al-Karim karya Zaghlul Najjar

Zaghlul Najjar berkeyakinan penuh bahwa Alquran adalah kitab
mukjizat dari bahasa dan sastranya, akidah-akidah akhlak (tasyri’), informasi
kesejarahannya dan tak kalah pentingnya adalah dari sudut aspek isyarat
ilmiahnya. Dimensi kemukjizatan yang disebut terakhir ini maksudnya adalah
keunggulan kitab ini yang memberikan informasi yang menakjubkan yang

mana ilmu terapan belum sampai ke hakikat itu kecuali setelah berabad-

*Alquran (24): 35.
*Thanthawi Jauhari, al Jawahir fi Tafsir al Qur’an al Karim, Juz 11 (Beirut: Dar al Fikr,
1350), 96.
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berabad turunnya Alquran.?® Berikut ini penafsiran Zahglul Najjar terkait
dengan surah al Mukminun ayat 20.

Pada setiap ayat-ayat tentang zaitun yang terdapat 7 ayat dalam
Alguran membutuhkan penafsiran makna secara ilmiah. Akan tetapi penulis
akan membatasi hanya pada surah al Mukminun ayat 20.

Keluarga pohon zaitun mencakup 28 jenis dan ada sekitar 500-600
jenis tanaman berbunga yang tersebar di segala penjuru dunia di daerah yang
dingin dan sejuk, juga tersebar di daerah yang khusus. Kebanyakan berada di
daerah Laut Tengah, dan di selatan barat benua Asia, walaupun pohon ini
tersebar luas akan tetapi ia termasuk jenis pohon yang langka karena
merupakan pohon yang kuat dalam satu daerah.

Spesies zaitun merupakan pepohonan berkayu, seperti semak belukar
dan umbi-umbian, namun setiap bagian daun zaitun dicirikan dengan daun
yang berbulu, saling berhadapan tanpa daun penumpu, sederhana dan bersusun,
daunnya berbentuk lonjong. Buah dalam anggota keluarga zaitun sangat lembut
baik untuk di manfaatkan seperti halnya buah zaitun (sebagai buah peras,
terbentuk dari indung bunga buahnya menumpang) dan memiliki biji yang
keras di dalamnya, buahnya bisa dijadikan bubur juga, bijinya memiliki
endosperma dibungkus dengan lapisan yang biasa digunakan untuk memberi

makan bayi.

**Selamat Amir DKK, Epistimologi Penafsiran Saintifik Alquran: Tinjauan Terhadao
Pendekatan Zaghlul al Najjar dalam Penafsiran Ayat al Kauniyah, “Jurnal Prespekrif”,
Jil. 7, 59.
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Tumbuhan dalam kelas zaitun memiliki nilai ekonomi yang sangat
penting juga bisa digunakan untuk produk kecantikan yang bisa didapat pada
bagian-bagian yang berbeda-beda, seperti pada buahnya, minyaknya, dan
batangnya. Seperti pada pohon dardar (Ashes) yang terkenal dengan kayunya
yang keras dan kuat, dan juga pada sejumlah pohon yang memiliki bau seperti
violet dan melati.?’

Pohon zaitun dicirikan dengan pohon yang berumur panjang.
Kemungkinan satu pohon zaitun bisa hidup lebih dari 1000 tahun. Salah satu
jenis zaitun yang bernama oleaeuropaea tumbuh di gurun Mesir atau bisa di
sebut dengan nama oleasinaensis karena tumbuhnya di gurun Sinai di sekitar
pantai Laut Tengah.

Salah satu dari 2 spesies yang bernama zaitun tufahi memiliki buah
yang berukuran besar, namun memiliki minyak yang sedikit, untuk itu banyak
digunakan sebagai acar atau lauk pauk. Tanaman ini banyak tumbuh di gurun
Mesir bagian barat dan di daerah Fayyum.

Adapun spesies yang lain terkenal dengan nama zaitun shamali
dengan buah ukuran yang kecil dan kaya akan minyak. Oleh karena itu cocok
untuk di ekstrak minyaknya, tanaman ini banyak tumbuh atau dibudidayakan di
Sinai atau sepanjang pantai Laut Tengah.

Ayat Alquran yang akan dijelaskan di sini menunjukkan bahwa pohon
zaitun bisa di makan buahnya dan bisa dimanfaatkan minyaknya. Isyarat ini

terkait dengan Thursina atau bukit Sinai, karena daerah ini merupakan daerah

*’zaghlul an Najjar, Tafsir al Ayatul Kauniyyah fi al Qur’an Karim, Jil. 2 (al Qahirah:
Maktabah as Syargiyyah ad Dauliyyah, 2007), 268-269.
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asal tumbunya pohon zaitun. Seperti adanya minyak dari bermacam-macam
spesies zaitun yang tumbuh di daerah ini, Allah berfirman “dan kami
tumbuhkan pohon (zaitun) yang tumbuh dari gunung Sinai, yang menghasilkan

minyak dan penambah selera makan bagi orang-orang yang makan”

( AL Cuii ) (menghasilkan minyak) atau buahnya tumbuh dan dapat
menghasilkan minyak yang dinamakan minyak zaitun ( oSS0 dua s ) yaitu
penambah selera makan dinamakan ( b= ) artinya penambah, karena

sesungguhnya minyak zaitun dapat dijadikan campuran roti, telah ditetapkan
olen Allah SWT buah zaitun tidak ada campuran Kimia (pupuk atau obat)
dalam penumbuhan pohon zaitun karena pohon tersebut tumbuh secara alami
dari air dan tanah bumi. Pada masa modern ini pohon zaitun dari batangnya
dan buahnya dapat dijadikan manfaat yang diciptakan oleh Allah bagi manusia,
maka dari itu Allah telah memuliakan terhadap seluruh pohon zaitun dan
minyaknya, dan terdapat 6 surah dalam Alquran.

Pohon zaitun adalah pohon yang kecil, tetapi berumur panjang daya
tahannya kuat meskipun di tempat yang gersang. Pohon ini merupakan pohon
hijau yang abadi, buah zaitun adalah hal yang penting untuk dijadikan minyak
nabati, minyaknya bisa mencapai 60 - 70 % dari buah yang sedang. Minyak
zaitun tersusun dari sejumlah senyawa kimia yang sangat penting, yaitu dari

gliserin dan asam lemak (glycerides), asam lemak berjumlah besar pada
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kandungan minyak zaitun.?® Adapun asam lemak yang terkandung di dalam
buah zaitun diantaranya:
1. Oleic acid
2. Palmatic acid
3. Linoleic acid
4. Stearic acid
5. Mystric acid

Dan tambahan dari kandungan minyak zaitun juga mengandung
botasium, kalsium, magnesium, fosfour, zat besi, tembaga, belerang dan
lainnya, dengan tambahan susunan senyawa mencapai 1000 susunan, dan
didalamnya itu terbangun dari beberapa susunan senyawa kimia, dari semuanya
itu sangat bermanfaat bagi tubuh manusia dan sebagiannya sangat dibutuhkan
bagi kesehatan. Dan dari sini dapat diketahui keutamaan dari minyak zaitun
atau asam lemak, dan minyak nabati yang terbaik bersumber dari minyak
zaitun. Dan itu semua telah Allah berikan beberapa khasiat seperti mengurangi
tekanan darah, mengurangi penyerapan kolesterol dalam tubuh dan mengurangi
peredaran kolesterol dalam darah sekitar 13 % dan mengurangi kolesterol jahat
dalam darah yang dikenal dengan kolesterol ringan (LDL) sekitar 21 % dan
mengangkat kolesterol dalam darah yang dikenal dengan (HDL lepido protein).
Dan biasanya minyak zaitun tersebut mengurangi koleterol jahat dalam darah

yaitu yang bermanfaat untuk membersihkan hati.

*1bid., 170.
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Oleh karena itu mengkonsumsi minyak zaitun dalam jumlah yang
teratur maka dapat melindungi jantung dari penyumbatan arteri akan tetapi jika
mengkonsumsi  minyak zaitun secara tidak teratur maka akan terjadi
penyumbatan pada arteri tersebut. Penyumbatan arteri itu merupakan penyakit
yang banyak di derita oleh masyarakat pada zaman sekarang khususnya pada
negara-negara kaya yaitu yang mengkonsumsi makanan terlalu banyak, itu
yang menyebabkan penyakit arteri tersebut. Dan orang-orang menjadikan
rujukan pada buah zaitun dan minyaknya ini karena dijadikan dasar sebagai
pelezat bagi makanan dan menjadi obat. Jadi buah zaitun ini memiliki
spesifikasi hampir menyamai semua buah yang lain sedangkan minyaknya
tersusun dari zat-zat kimiawi yang dapat melancarkan peredaran darah. Jika
melihat dari petunjuk dari dokter, menyarankan untuk mengkonsumsi zaitun 4-
5 gram setiap hari dan dijadikan rutinitas untuk perbaikan gizi.*®

Zaghlul Najjar disini menafsirkan zaitun secara luas dan dipaparkan
dari segi klasifikasi, kandungan senyawa, kelebihan-kelebihannya dari proses
pertumbuhan hingga minyak yang dihasilkan serta memiliki banyak manfaat

bagi kesehatan tubuh.

*lbid., 271-272.



BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN SURAH AL MUKMINUN AYAT 20
DAN RELEVANSI SAINS

A. Penafsiran Zaitun Menurut Mufasir

Alguran merupakan Kitab suci umat Islam yang diturunkan oleh Allah
melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad SAW,
Alguran diturunkan sebagai penutup kitab-kitab sebelumnya. Yang mana di
dalamnya terdapat berbagai informasi yang digunakan sebagai pedoman sekaligus
dasar hukum bagi manusia dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Alguran juga dikatakan sebagai sumber paling lengkap karena di dalamnya
terdapat berbagi informasi, salah satunya adalah informasi yang berkaitan denga
ilmu biologi.

Seperti yang sudah diketahui, di muka bumi ini terdapat berbagai macam
makanan dan minuman yang diciptakan Allah SWT untuk makhluknya agar dapat
mempertahankan kelangsungan hidup. Makanan dan minuman tersebut
mempunyai berbagai macam kandungan baik karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, mineral serta zat-zat penting lainnya bagi tubuh. Informasi tersebut sudah
tercantum dalam Alquran beberapa abad yang lalu sebelum dibuktikan oleh ahli
sains dunia.

Banyak tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang disebut dalam
Alguran. Diketahui tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan menyimpan berbagai

keajaiban, baik keajaiban penciptaan maupun manfaatnya. Allah berfirman
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Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun
dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan,
Untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu*

Dari ayat diatas telah disebutkan secara lengkap dari mulai biji-bijian,
sayur-sayuran, rumput-rumputan, kebuh-kebun yang lebat, buah-buahan serta
rumput-rumputan yang telah diciptakan oleh Allah demi kelangsungan hidup
manusia. Salah satu buah yang disebutkan di atas adalah buah zaitun.

Zaitun merupakan salah satu buah yang disebutkan dalam Alquran.
Buah-buahan yang disebutkan dalam Alquran masing-masing memiliki manfaat
tersendiri. Zaitun buah yang diberkahi yang dijadikan sumpah oleh Allah dalam
surah at Tin. Pada zaman Rasulullah zaitun dijadikan makanan atau lauk pauk
bagi setiap orang karena baik untuk tubuh. Al Qurthubi mengatakan, zaitun
memiliki jumlah manfaat salah satu diantaranya dapat dijadikan minyak dengan
memeras buahnya. Minyak tersebut dapat dijadikan sebagai lauk-pauk, minyak
oles dan bahan bakar. “Buah zaitun mengandung bayak manfaat. Dialah yang

pertama kali tumbuh di bumi, pertama kali tumbuh kembali setelah peristiwa

'Alquran, (80): 27-32.
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banjir Nuh dan tumbuh di rumah-rumah para nabi dan sejumlah tempat suci. la
bahkan didoakan dengan keberkahan oleh 70 orang nabi,” kata Qurthubi.?

Berikut ini keistimewaan zaitun menurut para mufasir pada surah al
Mukminun ayat 20 dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, diantaranya:
1. Zaitun Sebagai Bahan Makanan Dan Lauk Pauk

Zaitun adalah pohon yang pertama kali tumbuh di dunia dan pohon
pertama yang tumbuh pasca bencana air bah (zaman Gletser). Zaitun tumbuh di
tempat tinggal para nabi dan tanah-tanah suci. Tujuh puluh nabi mendoakan
keberkahan pohon zaitun, diantaranya adalah Nabi lbrahim dan Nabi
Muhammad. Nabi Muhammad SAW berdoa, “Ya Allah, berkahilah minyak
dan pohon zaitun.” Beliau mengucapkan doanya sebanyak dua kali.

Dalam penafsiran al Mukminun ayat 20, Ibnu kastir menafsirkan ayat
tersebut dengan melalui sumber hadis dan perkataan para sahabat. Ibnu Kastir
mengutip pendapat para ulama bahwa buah ini menghasilkan minyak dan
mengutip pendapat dari Qatadah bahwa minyak ini dapat dijadikan lauk pauk.
Dengan kata lain buah zaitun mengadung manfaat sebagai pelezat makanan.

Begitupun pendapat dari M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
pohon yang dimaksud disini adalah pohon zaitun yang buahnya menghasilkan
minyak, yang buahnya dijadikan sebagai lauk bersama makanan pokok dan
minyaknya dicampur dengan makanan langsung atau digunakan sebagai bahan
gorengan. Dan juga pendapat dari Thanthawi Jauhari dalam ayat ini buah yang

dimaksud disini adalah buah zaitun yang dapat menghasilkan minyak dan

’Nadiah Thayyarah, Mausu’ah al I’jaz Al Qur’an, ter. M. Zaenal Arifin dkk (Jakarta: Zaman,
2013), 787.
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menjadikannya sebagai lauk pauk. Serta HAMKA juga berpendapat bahwa
zaitun dapat dijadikan sebagai campuran bahan makanan atau bumbu masakan.
. Zaitun Sebagai Pohon Tertua

Pohon zaitun merupakan pohon yang tumbuh secara berkelompok.
Pohon ini memiliki keistimewaan yaitu mampu berumur panjang. Sayyid Qutb
menuturkan bahwa pohon zaitun merupakan pohon tertua di dunia atau pohon
yang bertahan lama. Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa pohon zaitu
merupakan pohon yang berumur panjang. Menurut Zaghlul Najjar juga
menjelaskan pohon zaitun merupakan pohon yang berumur panjang, umurnya
bisa lebih dari 1000 tahun.
. Zaitun Sebagai Obat

Pendapat dari Sayyid Qutb menjelaskan yang dimaksud ayat tersebut
adalah pohon zaitun yang paling banyak manfaatnya baik dari batang, buah dan
minyaknya. Al Qurthubi menjelaskan juga bahwa zaitun merupakan salah satu
nikmat bagi manusia karena minyak zaitun sangat diperlukan bagi kesehatan
tubuh. Oleh Tanthawi Jauhari juga menjelaskan zaitun adalah buah yang
menghasilkan minyak yang dapat dijadikan obat. Telah dijelaskan pula
doketer-dokter Mesir menganjurkan untuk mengkonsumsi zaitun baik buah
maupun minyaknya secara rutin karena dapat menyembuhkan berbagai
penyakit.

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam Kkitabnya zaitun telah
dibuktikan dari penelitian modern bahwa buah ini mengandung berbagai

macam kandungan senyawa yang tidak mempunyai efek yang dapat
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menimbulkan penyakit pada peredaran dan pembuluh darah arteri, bermanfaat
bagi alat pencernaan terutama hati dan sebagai bahan penghalus kulit.

Begitupun juga Zaghlul Najjar berpendapat bahwa zaitun merupakan
buah yang memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh buah lain. Pada era
modern ini batang, daun dan buahnya dapat bermanfaat bagi manusia. Dalam
buah zaitun memiliki beberapa susunan senyawa kimia, dari semuanya itu
sangat bermanfaat bagi tubuh manusia dan sebagiannya sangat dibutuhkan bagi
kesehatan. Seperti, digunakan sebagai produk kecantikan yang baik untuk kulit,
untuk memberi makanan bayi, mengurangi tekanan darah, mengurangi
penyerapan kolesterol dalam tubuh, mengurangi peredaran kolesterol dalam

darah dan melindungi jantung dari penyumbatan arteri.

B. Relevansi Sains terhadap Surah al Mukminun ayat 20
Minyak zaitun adalah buah pemberian Allah untuk manusia yang
banyak mengandung berkah. Masyarakat terdahulu hanya mengetahui sebagian
manfaat dan khasiatnya minyak zaitun. Sementara, teknologi kedokteran beberapa
tahun ini telah mengungkapkan rahasia kelebihan minyak zaitu yang berguna bagi
kelangsungan hidup manusia. Zaitun dan minyak zaitun telah disebutkan dalam
Alguran sebanyak tujuh kali. Allah pun pernah bersumpah dengan menggunakan
buah zaitun pada salah satu dari ketujuh ayat tersebut (demi buah tin dan buah

zaitun). Allah juga mengisyaratkan pohon zaitun dalam firmanNya.
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Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan
minyak, dan bahan pembangkit selera bagi orang-orang yang makan.

Menurut para mufasir, pohon yang dimaksud dalam ayat di atas adalah
pohon zaitun. Buahnya dapat menghasilkan minyak yang dapat bermanfaat bagi
para konsumennya. Dalam penafsiran al Mukminun ayat 20, mayoritas ulama
menafsirkan bahwa Allah SWT menceritakan pohon kayu yang keluar dari

Thursina.
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Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun),*

Maksudnya, pohon yang tumbuh di Thursina adalah pohon zaitun.
Thursina letaknya berada di gurun Sinai Mesir. Pohon ini memiliki karunia yang
sangat besar karena ia merupakan pohon kayu yang berumur panjang sampai
ratusan tahun. Pohon zaitun menghasilkan atau yang tumbuh buah yang sudah
dikenal sejak peradaban-peradaban kuno sebagai salah satu tumbuhan penghasil
minyak terpenting. Al Quthubi mengatakan “Buah zaitun mengandung banyak
manfaat. Dialah pohon yang pertama kali tumbuh di bumi, pertama kali tumbuh
kembali setelah peristiwa banjir Nuh, dan tumbuh di rumah-rumah para nabi dan

sejumlah tempat suci. la bahkan didoaka dengan keberkahan oleh 70 orang nabi.”

*Alquran, (23): 20
*Alquran, (23): 20
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Penelitian terbaru membuktikan bahwa kandungan asam lemak pada minyak
zaitun bukanlah minyak yang bersifat mengenyangkan. Oleh karena itu, minyak
zaitun mengandung nilai kesehatan yang begitu tinggi.

Dr. Hasan Syamsi Pasha dalam bukunya, Zait Az Zaitun Baina At Thibb
wa Al Qur’an menyebutkan beberapa keistimewaan pohon zaitun yang penuh
berkah. Beliau menjelaskan, “Pohon zaitun memiliki keistimewaan umurnya yang
panjang, meskipun akarnya mati. Dahan-dahannya baru terbentuk di sekitar
dasarnya, yang pada akhirnya menumbuhkan pohon baru.” Kemudian Allah
berfirman
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yang menghasilkan minyak,’

Dalam penafsiran awal ayat, mayoritas ulama menjelaskan bahwa yang
keluar dari bukit tersebut adalah pohon zaitun. Pohon ini berbuah yang buahnya
dapat menghasilkan minyak. Minyak zaitun adalah minyak nabati yang berbeda
dengan minyak-minyak lainnya, ia memiliki khasiat yang lebih unggul
dibandingkan dengan minyak lainnya. Minyaknya bersih dan jernih tidak
mengandung lemak yang membahayakan bagi tubuh. Pada kelompok ketiga
menjelaskan dalam penafsirannya minyak zaitun mengandung kadar protein
cukup tinggi, zat garam, zat besi dan fosforus yang merupakan bahan makanan

terpenting bagi tubuh. Zaitun juga mengandung vitamin A dan B.

*Alquran, (23): 20
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Kemudian dijelaskan buah zaitun yang mengasilkan minyak mengandung
senyawa yang sangat penting. Yang disebutkan pada tafsirnya buah zaitun
mengandung asam lemak yang bermanfaat bagi kesehatan. Diantara asam lemak
yang terkandung pada buah lain, buah zaitun paling besar mengandung asam
lemak yang sangat berguna bagi tubuh. Diantaranya asam lemak yang terkandung
dalam minyak zaitun yaitu oleic acid, palmatic acid, linoleic acid, stearic acid dan
mystric acid. Dan zaitun juga mengandung botasium, kalsium, magnesium,
fosfour, zat besi, tembaga, belerang dan lainnya. Dengan tambahan susunan
senyawa mencapai 1000 susunan, dan didalamnya itu terbangun dari beberapa
susunan senyawa kimia, dari semuanya itu sangat bermanfaat bagi tubuh manusia
dan sebagiannya sangat dibutuhkan bagi kesehatan.®

Dalam Alquran disebutkan bahwa minyak zaitun merupakan minyak

yang jernih dan terang seperti cahaya. Allah berfirman

Ao - 8

5T 3130 e 5 35

Yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api,
(QS. An Nur: 35)°

Dalam penelitian sains, asam-asam lemak dalam minyak zaitun dibagi

menjadi dua bagian, yaitu:

®Zaghlul an Najjar, Tafsir al Ayatul Kauniyyah fi al Qur’an Karim, Jil. 2 (al Qahirah: Maktabah as
Syargiyyah ad Dauliyyah, 2007), 170.
’Alquran, 24: 35.
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1. Asam lemak tak jenuh (dengan kadar 70-80 %). Asam jenis ini memiliki
keistimewaan yakni menjadi cair pada suhu normal. Ini terbagi menjadi asam
oleat dan asam linoleat

2. Asam lemak jenuh (dengan kadar 6-10 %). Asam jenis ini memiliki kelebihan
memadat pada suhu normal. Ini terbagi menjadi asam palmitat dan asam
stearat.

Analisis kimia menunjukkan bahwa minyak yang berasal dari biji zaitun
lebih kaya akan asam linoleat, sedangkan minyak yang berasal dari daging buah
zaitun lebih kaya akan asam oleat.®

Kemudian Allah berfirman
=M s
bahan pembangkit selera bagi orang-orang yang makan®

Pada kelompok ketiga menjelaskan bahwa zaitun sebagai penambah
selera bagi yang memakannya. Minyak zaitun menjadi penambah selera makan
karena dapat menjadikan tubuh menjadi sehat. Pada kelompok ketiga minyak
zaitun dapat menyembuhkan berbagai penyakit dan pada zaman modern ini
batang, daun serta buahnya dapat bermanfaat bagi manusia. Seperti, dapat
mengurangi tekanan darah tinggi. Dalam penelitian di Napoli Univesity, Italia,
seorang dokter bernama dr. Aldo Ferrara melakukan sebuah penelitian yang

dimuat dalam majalah Archives of Internal Medicine, 27 Maret 2000. Penelitian

®Ibnu Qoyyim Al Jauziyah, Thibbun Nabawi, ter. Abu Firly (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2013),
162.
*Alquran, (23): 20
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tersebut dilakukan terhadap 23 penderita hipertensi (tekanan darah tinggi) dengan
rata-rata tekanan di bawah 165/104 mmHg (milimeter air raksa/Hidrargrium) yang
mengonsumsi obat hipertensi. Para penderita dibagi menjadi dua kelompok.
Kelompok pertama diberi makanan yang kaya akan kandungan minyak zaitun
murni (virgin olive oil), sedangkan kelompok kedua diberi makanan yang kaya
akan kandungan minyak bunga matahari (sunflower oil). Setelah enam bulan, pola
pemberian makanan ini dibalik, kelompok pertama diganti dengan makanan yang
kaya akan kandungan minyak bunga matahari, sedangkan kelompok kedua
sebaliknya. Pemberian makanan ini juga dilakukan selama enam bulan.

Hasilnya menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan tekanan darah
sebanyak 7 titik pada para penderita yang diberi makanan yang banyak
mengandung minyak zaitun. Sementara itu, di waktu yang sama, tidak ditemukan
sama sekali penurunan tekanan darah pada penderita yang diberi makanan yang
banyak mengandung minyak bunga matahari. Para penderita yang mengkonsumsi
makanan yang kaya akan kandungan minyak zaitun berhasil menurunkan dosis
obat hipertensi yang mereka perlukan hingga separuhnya di bawah pengawasan
dokter. Begitupun pada penderita hipertensi ringan, mereka mereka tidak lagi
membutuhkan obat penurun tekanan darah selama menjalani tes ini. *°

Selain dapat mengurangi tekanan darah tinggi juga disebutkan dapat
mengurangi penyerapan kolesterol dalam tubuh. Oksidasi kolesterol merupakan
penyebab terjadinya pengerasan dan penyempitan pembuluh darah. Namun, hal

itu dapat dicegah oleh minyak zaitun. Sebab minyak minyak zaitun mengandung

“Hassan Syamsi Basya, “Rahasia dan Mukjizat Minyak Zaitun”, dalam Mausu’ah al I’jaz al
Tmiyy fi al Qur’an al Karim wa as Sunnah al Mutahharah, ed. Ahsin Sakho Muhammad.
(Jakarta: Karisma Ilmu, TT), 86.
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vitamin E yang dikenal sebagai antioksidan serta mengandung uric methol yang
dapat melindungi terjadinya penyakit pengerasan pada pembuluh darah. Pada
penelitian yang di lakukan oleh dr. Walter Willet, ketua Departemen Nutrisi
College di fakultas kedokteran, Harrfflerd, sesuatu hal yang terpenting yang
menjadi perhatiannya tentang makanan di daerah Mediterania adalah pengaruhnya
terhadap kolesterol penyumbatan pembuluh darah arteri. Akan tetapi, makanan
yang kaya akan minyak zaitun mengandung minyak lemak tak jenuh tunggal yang
dapat menjaga seseorang dari penyumbatan pembuluh darah. Dijelaskan juga oleh
Ceremon Diaz, pakar kimia Spanyol, konsultan teknis dikota Malacca,
memberikan pernyataan bahwa 80 % minyak zaitun mengandung asam lemak tak
jenuh yang mencegah terjadinya oksidasi sehingga membantu menjaga kadar
kolesterol.

Minyak zaitun juga bermanfaat sebagai makanan bayi dengan perantara
dikonsumsi oleh ibunya. Sebuah riset terbaru yang dipublikasikan pada Februari
1996 dari University of Barcelona, Spanyol terhadap sampel susu dari 40 ibu
menyusui, para peneliti menemukan bahwa sebagian besar kandungan lemak di
dalam ASI merupakan jenis lemak tak jenuh tunggal. Jenis lemak tak jenuh
tunggal merupakan lemak yang paling baik yang harus dikonsumsi manusia.
Minyak zaitun adalah salah satu jenis minyak (lemak) tak jenuh tunggal yang
baik. Dari jenis minyak tak jenuh tunggal disini jenis lemak linoleat yang sangat

mirip kandungannya dengan ASI yang berfungsi sebagai sumber nutrisi alami.
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Dari hasil peneliti ini diperoleh karena wanita Spanyol banyak mengonsumsi

minyak zaitun. ** Dalam firmanNya
~ wTy o, P
bahan pembangkit selera bagi orang-orang yang makan

Dalam seminar internasional tentang mukjizat Alquran dan Sunnah yang
diselenggarakan di Dubai tahun 2004, Dr. Muhammad Fa’id mengatakan,
sesungguhnya pewarna yang disebut dalam Alquran adalah semacam cairan yang
keluar dari buah yaitu buah zaitun bersama minyaknya pada saat diekstrak dan
dibuang bersama air yang dipakai untuk mengolah buah itu “Para ahli menyakini
bahwa cairan merah itu bersifat polutan dan harus dibuang. Secara harfiah, kata
‘pewarna’ mengarah pada mewarnai sesuatu namun pewarna dari buah zaitun
tersebut mengandung zat antioksidan tannin polifenol yng penting bagi
pencegahan kanker”.” Pada kelompok ketiga tersebut juga menjelaskan bahwa
buah zaitun atau minyaknya juga dapat dijadikan sebagai penghalus kulit atau
kecantikan. Secara ilmiah buah zaitun mengadung asam amino, diantara asam
amino ada yang disebut dengan asam amino basa. Salah satu di antara asam amino
basa terdapat asam amino fenilalanin yang dikonsumsi berubah menjadi nitrozin,
kemudian dapat berubah menjadi melanin. Melanin merupakan zat Kimiawi
organis yang memberi warna pada kulit, rambut, bulu mata dan kulit ketika
meresap ke dalam lapisan kulit. Dari runtutan proses ini dapat dipahami bahwa

pohon zaitun menghasilkan buah yang mengandung minyak dan bahan pigmen

“bid., 191.
“Thayyarah, al I’jaz Al Qur’an,... 787-788.
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bagi sapa yang memakannya.”> Makan buah zaitun yang merupakan sumber
terkaya asam oleat, membantu mengurangi tampilan garis-garis halus. Asam
lemak ini dapat mengenyalkan kulit dan melindungi elastin kulit dari kerusakan.

Selain itu minyak zaitun juga melindungi jantung, penelitian dari dr.
Trevesan dari Universitas New York, telah mencatat beberapa manfaat dari
minyak zaitun dalam sebuah penelitian yang dipublikasikan dalam Majalah Gama,
Amerika tahun 1990. la menjelaskan, “Hasil kajian modern telah menemukan
banyak efek positif minyak =zaitun terhadap penyakit jantung koroner.”
Dipublikasikan juga di buku Heart Owner Handbook, yang diterbitkan oleh Texas
Institute of Cardiology merupakan buku yang sangat populer di Barat. Dijelaskan
dalam bukunya “Masyarakat yang menggunakan lemak tak jenuh khususnya dari
minyak zaitun dalam makanan mereka sebagai sumber lemak, akan jarang terkena
penyakit jantung koroner. Minyak zaitun telah digunakan penduduk Yunani,
Italia, Spanyol. Mereka pun paling jarang terkena penyakit jantung koroner dan
kanker payudara.”**

Dari yang telah disebutkan, minyak zaitun dapat menyembuhkan dan
mencegah berbagai macam penyakit yang sangat beresiko besar bagi tubuh akan
tetapi banyak penelitian modern yang bahkan minyak zaitun juga dapat mencegah
kanker. Seperti yang diungkapkan oleh Prof. Dr. Gerd Assmann, ketua Institute
for Arteriosclerosis Research di University of Munster, Jerman yang merupakan
salah satu ahli penyakit arteriosklerosis yang paing terkenal di dunia, sejumlah

penelitian lainnya menunjukkan bahwa mengkonsumsi minyak zaitu dapat

BHisham Thalbah, Zaitun Penghasil Minyak dan Bahan Pigmen, Ensiklopedia Mukjizat Alquran
dan Hadis, Jil. 6 (TK: Sapta Sentosa, 2010), 222.
“Al Jauziyah, Thibbun Nabawi,... 197.
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mencegah serangan penyakit kanker. Diantaranya kanker kolon (usus besar),

kanker rahim dan kanker indung telur.

Ayat ini mengisyaratkan untuk mensyukuri apa yang telah Allah

tumbuhkan di muka bumi. Pohon zaitun merupakan pohon pertama yang tumbuh

di bumi tepatnya di bukit Sinai yang memiliki banyak kelebihan dan bermanfaat

bagi manusia. Buah zaitun dapat menghasilkan minyak yang memiliki banyak

kandungan, khususnya minyak zaitun dapat mengobati dan mencegah berbagai

macam penyakit.

Adapun beberapa produk dari minyak zaitun yang berguna bagi

kesehatan diantaranya:

1.

Minyak Zaitun Mustika Ratu, keunggulannya terbuat dari minyak zaitun asli,
mengandung aroma mawar dan melati, cocok untuk pijat dan melembutkan
kulit

Minyak Zaitun Ovale, keunggulannya dapat digunakan untuk merawat tubuh
mulai dari ujung rambut hingga ujung badan.

Minyak Zaitun Herborist, keunggulannya mengandung vitamin E yang dapat
merawat kulit agar terlihat lebih indah, diperkaya dengan antioksidan untuk

radikal bebas dan mencegah kerutan dan penuaa dini.

. Bertolli Clasico, keunggulannya dapat digunakan campuran makanan atau

memasak yaitu sebagai pengganti minyak goreng
Borges Extra Virgin Olive Oil, keunggulannya mengandunga kandungan
keasaman rendah, aromanya begitu pekat dan tidak mengandung tambahan

perasa apapun. Digunakan sebagai campuran memasak.
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Dalam hal ini pendapat-pendapat yang telah dikutip memiliki penelitian
dan maksud yang sama meskipun disampaikan secara berbeda. Dari penelitian
yang digunakan adalah disampaikan secara berbeda-beda oleh dokter-dokter
terkemuka dan beberapa ahli dibidang kesehatan serta majalah-majalah ilmiah

yang telah dipubilkasikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka pada bab ini akan disimpulkan sebagai berikut.

1. Penafsiran Surah al Mukminun ayat 20 mengisyaratkan bahwa zaitun dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yakni: zaitun sebagai bahan campuran
makanan dan lauk pauk, zaitun sebagai pohon tertua, dan zaitun sebagai obat

2. Penafsiran Surah al Mukminun ayat 20 menjelaskan bahwa pohon tersebut
adalah pohon zaitun dan menghasilkan minyak ternyata relevan dengan sains
yaitu dengan penelitian-penelitian kedokteran yang terbukti di era modern ini.
Hal ini sesuai dengan maksud dari ayat tersebut yaitu buah zaitun yang
menghasilkan minyak dan pembangkit selera bagi orang-orang yang
memakannya. Minyak zaitun mengandung asam lemak yang sangat penting
bagi kesehatan, yaitu asam lemak tak jenuh dan asam lemak jenuh serta
mengandung berbagai macam zat gizi, nutrisi, mineral, protein serta
mengandung banyak vitamin. Diataranya dapat menyehatkan kulit dan rambut,
mencegah kolesterol dalam tubuh, mengurangi penggumpalan dalam darah,
mengurangi tekanan darah, mencegah penyakit jantung dan masih banyak lagi

kelebihannya yang bermanfaat bagi kesehatan.
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B. Saran

Dengan hal ini diupayakan untuk meningkatkan kajian yang lebih terkait
dengan isyarat-isyarat ilmiah yang ada di dalam Alquran, khususnya tentang
mengkaji penafsiran terkait dengan keajaiban buah zaitun. Dengan hal ini dapat
memunculkan keilmuan yang semakin berkembang dan tambahnya ilmu
keislaman serta tafsir yang bertemakan sains dalam Alquran. Penulis menyadari
bahwa penelitian ini jauh dari sempurna dan memiliki kekurangan. Sehingga
penelitian ini perlu adanya penelitian yang lebih lanjut untuk mewarnai kajian

IImu Alquran dan Tafsir yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan lainnya.
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